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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui hubungan antara kecerdasan spasial 
dengan kemampuan membaca gambar teknik, (2) mengetahui hubungan antara 
kecerdasan logis-matematis dengan kemampuan membaca gambar teknik, dan (3) 
mengetahui hubungan antara kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-matematis 
secara bersama-sama dengan kemampuan membaca gambar teknik. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
Variabel dalam penelitian ini adalah kecerdasan spasial (X1), kecerdasan logis-
matematis (X2), dan kemampuan membaca gambar teknik (Y). Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan dan sampel pada penelitian 
ini adalah 53, penentuan sampel menggunakan perhitungan rumus dari Isaac dan 
Michael dengan taraf signifikansi 5%. Pengumpulan data menggunakan metode tes. 
Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi sederhana dan korelasi ganda. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kecerdasan spasial dengan kemampuan membaca gambar teknik dengan koefisien 
korelasi (ryx1) sebesar 0,371, (2) terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kecerdasan logis-matematis dengan kemampuan membaca gambar teknik dengan 
koefisien korelasi (ryx2) sebesar 0,363, (3) terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-matematis secara bersama-sama 
dengan kemampuan membaca gambar teknik dengan koefisien korelasi (Ryx1𝑥2) 
sebesar 0,440 pada taraf signifikansi α=0,05. 
 
Kata kucni: kecerdasan spasial, kecerdasan logis-matematis, kemampuan membaca 
gambar teknik 
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ABSTRACT 
This research aims to: (1) knowing the relationship between the spatial 
intellegence and reading ability of engineering drawing; (2) knowing the relationship 
between mathematical-logical intellegence and reading ability of engineering 
drawing; (3) knowing the relationship of spatial intellegence and mathematical-logical 
intellegence together with reading ability of engineering drawing. 
This research is a quantitative research by correlation approach. The variabel 
of this research are the spatial intellegence (X1), the mathematical-logical intellegence 
(X2), and the reading ability of engineering drawing (Y). The population of this 
research is the 11th grade students of mechanical engineering program in SMK N 2 
Depok and the sample are 53 students, the determination of the sample is using 
calculating formula by Isaac and Michael with significant rate of 5%. 
The results of this research were: (1) there is a positive and significant 
relationship between spatial intellegence and reading ability of engineering drawing 
(ryx1=0,371: α=0,05); (2) there is a positive and significant relationship between 
mathematical-logical intellegence and reading ability of engineering drawing 
(ryx2=0,363, α=0,05); (3) there is a positive and significant relationship of spatial 
intellegence and mathematical-logical intellegence together with reading ability of 
engineering drawing (ryx1x2=0,440, α=0,05). 
 
 
Keyword: spatial intellegence, mathematical-logical intellegence, reading ability of 
engineering drawing. 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mendukung kemajuan suatu
bangsa. Tentunya setiap negara memilliki cita-cita untuk menjadi bangsa yang
maju. Sehingga saat ini pendidikan merupakan salah satu tolak ukur yang
digunakan untuk mengukur apakah bangsa itu termasuk bangsa yang maju
ataukah masih tertinggal. Pendidikan merupakan sarana untuk mencetak
generasi penerus setiap bangsa. Apabila produk dari pendidikan tersebut
memiliki kualitas yang bagus maka akan memudahkan bangsa tersebut menjadi
bangsa yang berkualitas dalam segala bidang. Dengan demikian pendidikan saat
ini memiliki peranan yang begitu penting dalam kehidupan, terutama untuk
mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul.
Di Indonesia terdapat beberapa jalur pendidikan untuk mempersiapkan
SDM yang berkualitas, yaitu jalur formal, non formal, dan informal. Jalur
pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang diselenggarakan oleh
sekolah-sekolah pada umumnya yang mempunyai jenjang pendidikan yang jelas.
Sedangkan pendidikan non formal merupakan pendidikan yang tidak harus
memiliki jenjang dan pendidikan informal adalah pendidikan yang
diselenggarakan dalam keluarga dan tidak berjenjang pula. Sehingga untuk saat
ini pendidikan formal masih menjadi jalur pendidikan yang lebih baik dari jalur
non formal maupun informal karena jalur formal memiliki program yang
2berjenjang dan terstruktur. Jenjang pendidikan formal meliputi TK, SD, SMP,
SMA/SMK, dan Perguruan Tinggi.
Sekolah menengah tingkat atas dibedakan menjadi dua yaitu, Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMA memilih
keunggulan dalam pematangan konsep dan cara berpikir yang keduanya akan
mejadi bekal untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya yaitu perguruan tinggi.
Sedangkan SMK, memiliki keunggulan dalam mempersiapkan lulusannya untuk
memiliki ketrampilan yang dapat langsung digunakan sebagai modal untuk
bekerja. Hal ini sesuai dengan tujuan SMK menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 yaitu menyiapkan siswa untuk menjadi manusia produktif, mampu
bekerja sendiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja
tingkat menengah sesuai dengan kompetensi keahliannya.
SMK dituntut untuk dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas yaitu
lulusan yang memiliki ketrampilan dan berkompeten di bidangnya sehingga
mereka dapat bersaing dalam bursa tenaga kerja di era global ini. Untuk
mencapai semua itu maka SMK akan lebih baik jika memberikan kompetensi-
kompetensi dasar yang matang kepada peserta didiknya sesuai dengan keahlian
dan juga sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh dunia kerja atau industri.
Dengan demikian perlu adanya link and match antara kompetensi dasar
ketrampilan yang diajarkan di sekolah dengan ketrampilan yang diperlukan oleh
industri. SMK memiliki berbagai program keahlian yang disesuaikan dengan
kebutuhan lapangan kerja. Salah satu program keahlian yang dibutukan oleh
industri saat ini adalah program keahlian Teknik Pemesinan. Lulusan Teknik
Pemesinan memiliki peluang yang cukup luas untuk terserap di dunia industri,
3pasalnya di Indonesia banyak ditemui perusahaan/industri baik dari dalam
maupun luar negeri yang bergerak di bidang metal. Selain itu, hampir semua
industri yang ada di Indonesia memerlukan lulusan dari Teknik Pemesinan. Akan
tetapi, pada kenyataannya tidak semua lulusan dapat langsung bekerja di
industri dengan baik setelah lulus. Hal ini dikarenakan begitu banyak
permasalahan. Salah satunya adalah perkembangan teknologi yang terjadi di
dunia industri yang berkaitan dengan teknik pemesinan begitu pesat. Sehingga
saat bekerja di industri, lulusan masih memerlukan banyak waktu untuk
beradaptasi dengan kondisi nyata di dunia kerjanya. Hal ini tentu saja akan
mengurangi produktivitas industri yang akan berimbas pada penurunan
pendapatan. Permasalahan ini dapat ditanggulangi dengan diadakannya
komunikasi dan kerja sama yang baik antara industri dengan lembaga pendidikan
terutama pendidikan kejuruan.
Kerjasama ini dapat berupa sinkronisasi kompetensi yang ada di bangku
sekolah dan juga yang dibutuhkan industri. Sehingga lulusan yang terserap untuk
bekerja tidak memerlukan waktu yang banyak untuk adaptasi terhadap
pekerjaannya karena akan sulit jika sekolah harus dapat mengimbangi kemajuan
teknologi yang terjadi di industri. Tentu saja akan memerlukan biaya yang begitu
besar dan terjadi kesulitan dalam proses pembelajarannya. Permasalahan lainnya
adalah lulusan belum menguasai dengan baik kompetensi dasar yang seharusnya
dimiliki sehingga diperlukan suatu pembaruan dalam proses pembelajaran di
bidang teknik pemesinan yang dapat menghasilkan lulusan yang benar-benar
memiliki ketrampilan dan menguasai kompetensi dasarnya. Salah satu
kompetensi dasar dari program keahlian teknik pemesinan adalah kemampuan
4dalam memahami dan membaca gambar teknik. Gambar teknik merupakan dasar
yang memiliki andil paling vital dalam dunia teknik pemesinan karena gambar
teknik merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam bidang teknik.
Komunikasi dalam dunia teknik akan sulit berlangsung jika menggunakan
komunikasi secara lisan. Hal ini disebabkan karena begitu banyak macam bahasa
yang digunakan di dunia sehingga terdapat kemungkinan seseorang tidak
mengerti tentang apa yang sedang dibicarakan oleh orang lain dikarenakan
perbedaan bahasa kesehariannya. Orang yang berkomunikasi secara lisan
dengan orang yang berlainan bahasa maka harus dapat menerjemahkan terlebih
dulu ke dalam bahasanya, barulah setelah itu dapat mengerti maksud dari apa
yang sedang dikomunikasikan itu. Contohnya ketika sebuah industri
mendapatkan pesanan dari pelanggan sebuah poros sederhana, jika pelanggan
harus berkomunikasi secara lisan terhadap pembuatnya maka akan
membutuhkan waktu yang lama. Hal ini tentu saja akan merugikan keduanya.
Dengan teknik komunikasi ini, industri akan membuang waktu produksi mereka
dan untuk pelanggan akan mendapatkan produk yang belum tentu sesuai
dengan pesanan yang dikehendakinya.
Permasalahan dalam bahasa atau penyampaian pesan dalam bidang teknik
tersebut mendorong orang-orang teknik untuk berusaha memperoleh cara
berkomunikasi dengan bentuk lain pada saat proses kerja berlangsung yang lebih
universal dan mudah dimengerti oleh orang-orang industri di seluruh dunia.
Sehingga akan lebih efektif, menghemat waktu, dan tidak terjadi salah
penafsiran yang akan berimbas pada peningkatan efisiensi biaya dan waktu
5produksi. Pemecahaan dari permasalahan cara komunikasi tersebut adalah
penggunaan gambar teknik.
Seorang siswa SMK Teknik Pemesinan wajib untuk menguasai kompetensi
gambar teknik sebelum menguasai kompetensi keahlian yang ada dalam teknik
pemesinan lainnya dikarenakan kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang
lulusan teknik pemesinan adalah kemampuan membaca gambar teknik. Gambar
teknik mencakup semua ketentuan yang dibutuhkan dalam menyampaikan suatu
pekerjaan dari perancang kepada operator. Kompetensi dalam bidang teknik
pemesinan bergantung pada kompetensi membaca gambar teknik misalnya,
praktik pemesinan, praktik pengelasan, pengukuran, dan teknologi mekanik.
Dengan kata lain, gambar teknik merupakan bahasa teknik yang menjadi
perantara penyampaian ide suatu proyek atau pekerjaan dalam dunia teknik
termasuk teknik pemesinan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu gambar teknik
siswa di Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK N 2 Depok, didapatkan
informasi bahwa siswa masih kesulitan dalam membaca gambar teknik dan
prestasi yang diperoleh belum maksimal. Mayoritas peserta didik juga masih
mengalami kesulitan untuk mengerjakan tugas-tugas gambar teknik. Hal ini akan
berdampak negatif pada mata pelajaran lain yang berhubungan dengan
keteknikan, salah satunya adalah mata pelajaran praktik pemesinan. Kesulitan
yang dialami dalam membaca gambar teknik akan menghambat pula proses
pengerjaan suatu benda kerja dan apabila terjadi kesalahan dalam
penerjemahan gambar teknik akan mengakibatkan kesalahan terjadi pada benda
kerja yang diproduksi. Kesalahan produksi ini tentu saja tidak diinginkan oleh
6perusahaan dan akan merugikan perusahaan dan pelanggan. Bahkan hal ini akan
memungkinkan terjadinya pemutusan hubungan kerja antara perusahaan dengan
pelanggannya.
Kemampuan membaca gambar teknik dipengaruhi oleh kemampuan
seseorang dalam menalar dan menerjemahkannya. Kemampuan menerjemahkan
memiliki hubungan dengan kemampuan logika seseorang. Logika seseorang akan
membantu untuk menangkap segala bentuk bahasa yang dikomunikasikan oleh
seseorang termasuk gambar teknik. Kesulitan dan kesalahan dalam membaca
dan menerjemahkan gambar teknik dipengaruhi oleh kemampuan berpikir logis
seseorang. Sehingga jika seseorang memiliki kemampuan untuk berpikir logis
yang baik maka, akan mengurangi kesalahan dan kesulitan dalam membaca
gambar teknik. Salah satu indikator seseorang dapat dikatakan memiliki
kemampuan logika yang mempengaruhi kemampuan membaca gambar teknik
adalah kecerdasan spasial.
Kecerdasan spasial merupakan kemampuan seseorang untuk memahami
berbagai bentuk geometris dan juga memahami serta mengidentifikasi pola-pola
beserta maknanya. Seseorang yang bekerja dalam bidang teknik dituntut untuk
memiliki kemampuan menerjemahkan informasi yang berupa gambar menjadi
bentuk nyata dalam pikirannya. Lulusan SMK Program Keahlian Teknik
Pemesinan biasanya bekerja sebagai operator. Operator diharuskan memiliki
kemampuan untuk membaca dan mentransformasikan gambar kerja dari
perancang menjadi bentuk nyata agar hasil pekerjaannya sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh perancang. Kecerdasan spasial inilah yang merupakan
kemampuan seseorang untuk menerjemahkan yang dimiliki oleh orang-orang
7teknik seperti montir, arsitek, dan insinyur teknik. Kecerdasan spasial yang tinggi
akan membantu seseorang untuk mudah mencerna berbagai macam bentuk
gambar atau simbol. Dengan demikian, kecerdasan spasial ini mempengaruhi
mudah tidaknya siswa dalam membaca dan memahami gambar termasuk
gambar teknik.
Indikator lain yang dapat menunjukkan kemampuan logika seseorang
adalah kemampuan logis-matematis. Dalam matematika siswa dituntut untuk
mengasah logikanya untuk dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Siswa
yang mempunyai logika matematika yang baik dapat dikatakan memiliki tingkat
intelegensi atau kemampuan berpikir logis yang baik. Kecerdasan logis-
matematis merupakan kemampuan untuk menganalisis dan memecahkan suatu
permasalahan. Seseorang yang bergerak di bidang teknik mesin tentu perlu
memiliki kemampuan untuk dapat menciptakan hipotesis setiap kali ada
permasalahan. Dalam membaca gambar teknik diperlukan kemampuan untuk
menalar dan menganalisis untuk membuat hipotesis, memecahkan maksud dan
informasi apa yang ingin disampaikan. Dengan demikian kecerdasan logis-
matematis yang baik akan menunjang kemampuan siswa dalam menalar
gambar-gambar teknik yang didapatkannya dalam suatu proyek pekerjaan.
Mengingat pentingnya peningkatan kualitas lulusan SMK Program Keahlian
Teknik Pemesinan terutama pada kompetensi membaca gambar teknik ini, maka
perlu diadakan penelitian yang dapat menemukan faktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan kemampuan dan ketrampilan siswa dalam membaca
gambar teknik tersebut.
8B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas ditemukan beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut:
1. Diperlukan pembaharuan sistem pembelajaran yang lebih mengintegrasikan
antara SMK dengan industri.
2. Persaingan tenaga kerja di era global semakin ketat sehingga mengurangi
peluang kerja lulusan SMK.
3. Kemajuan teknologi di dunia industri sulit untuk diimbangi oleh SMK.
4. Lulusan SMK Program Keahlian Teknik Pemesinan belum sepenuhnya
menguasai kompetensi dasarnya.
5. Prestasi belajar mata pelajaran gambar teknik siswa Program Keahlian Teknik
Pemesinan SMK N 2 Depok kelas XI belum maksimal.
6. Siswa kesulitan dalam membaca dan menerjemahkan gambar teknik.
7. Mayoritas siswa masih kesulitan mengerjakan tugas-tugas gambar teknik.
C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu dan begitu luasnya permasalahan yang
teridentifikasi, maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan yang berhubungan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca gambar teknik.
Penelitian ini akan difokuskan pada faktor kecerdasan spasial dan kecerdasan
logis-matematis.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diterangkan di atas, maka
permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
91. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan spasial dengan kemampuan
membaca gambar teknik?
2. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan logis-matematis dengan
kemampuan membaca gambar teknik?
3. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-
matematis secara bersama-sama dengan kemampuan membaca gambar
teknik?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mengetahui hubungan antara kecerdasan spasial dengan kemampuan
membaca gambar teknik.
2. Mengetahui hubungan antara kecerdasan logis-matematis dengan
kemampuan membaca gambar teknik.
3. Mengetahui hubungan antara kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-
matematis secara bersama-sama dengan kemampuan membaca gambar
teknik.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian berikutnya.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi ilmiah dan juga sebagai
pendorong untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca gambar teknik siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pihak Sekolah
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1) Diharapkan hasil penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran dan
informasi yang dapat dijadikan pertimbangan untuk peningkatan
kemampuan siswa dalam hal kemampuan membaca gambar teknik.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam
rekruitmen siswa baru.
b. Bagi Guru
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru untuk
menambahkan materi-materi tentang faktor-faktor penunjang peningkatan
kemampuan membaca gambar teknik selain materi pelajaran gambar teknik
itu sendiri.
2) Menambah wawasan guru tentang sebagian faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca gambar teknik siswa.
c. Bagi Peserta Didik
1) Merangsang peserta didik untuk meningkatkan kemampuan membaca
gambar teknik.
2) Mendorong siswa untuk mempelajari soal-soal psikometri yang berhubungan
dengan kecerdasan spasial dan logis-matematis sebagai stimulus lain di luar
materi pelajaran gambar teknik.
d. Bagi Peneliti
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan dasar bagi penelitian serupa pada
lingkup yang lebih luas
2) Dapat memberikan informasi tentang sejauhmana hubungan kecerdasan
spasial dan kecerdasan logis-matematis dengan kemampuan membaca
gambar teknik.
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 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teoritis 
1. Kecerdasan Ganda (Multiple Intelligent) 
Kecedasan merupakan kemampuan untuk bertindak secara terarah, 
berpikir secara rasional, dan menghadapi lingkungan secara efektif. Kecerdasan 
merupakan kemampuan untuk menyelesaikan masalah, menciptakan produk 
yang berharga untuk masyarakat (Gardner, 2003: 22). Kecerdasan diartikan 
sebagai kemampuan untuk menangkap situasi baru serta kemampuan untuk 
belajar dari pengalaman masa lalu seseorang (Armstrong, 2002: 3). Kecerdasan 
juga diartikan sebagai kemampuan komputasi dan memproses informasi tertentu 
yang berasal dari faktor biologis dan psikologis manusia. Gardner berpendapat 
bahwa kecerdasan tidak hanya dilihat dari segi linguistik dan logika saja, akan 
tetapi terdapat beberapa segi lain dari kecerdasan yang saat ini dikenal sebagai 
kecerdasan ganda. 
Teori kecerdasan ganda (multiple intelligent) dikembangkan oleh Howard 
Gardner dalam Hamzah & Masri (2010: 11) yang berpandangan bahwa skala 
kecerdasan yang selama ini dipakai yakni linguistik dan logika memiliki banyak 
keterbatasan sehingga kurang dapat meramalkan kesuksesan seseorang. 
Hamzah & Masri (2010: 44) mengemukakan bahwa kecerdasan ganda memiliki 
karakteristik, yaitu: a) semua intelegensi itu berbeda-beda tetapi semuanya 
memiliki kedudukan yang sederajat; b) semua kecerdasan dimiliki manusia dalam 
kadar yang tidak persis sama; c) terdapat banyak indikator kecerdasan dalam 
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tiap-tiap kecerdasan; d) semua kecerdasan yang berbeda-beda tersebut bekerja 
sama mewujudkan aktivitas yang dilakukan individu; e) semua jenis kecerdasan 
tersebut ditemukan di semua lintas kebudayaan di seluruh dunia dan kelompok 
usia; f) saat seseorang menginjak dewasa, kecerdasan diekspresikan melaluai 
rentang pencapaian profesi dan hobi. Kecerdasan ganda mempunyai arti bahwa 
kecerdasan seseorang terdiri dari beberapa unsur kecerdasan yang meliputi, 
kecerdasan logis-matematis, kecerdasan verbal, kecerdasan musikal, kecerdasan 
spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan 
intrapersonal. 
2. Kecerdasan Spasial 
Carter (2010) mengemukakan bahwa spasial memiliki arti yang berkaitan 
dengan ruang. Kecerdasan spasial berarti kemampuan seseorang untuk 
melakukan persepsi dan kognitif yang menjadikan seseorang mampu melihat 
hubungan ruang dan memungkinkannya untuk mampu menghadapi masalah-
masalah spasial. Kecerdasan spasial menunjukkan seberapa baik seseorang 
dapat mengidentifikasi pola dan makna dari sesuatu yang sekilas tampak seperti 
informasi yang acak atau sangat kompleks. Kecerdasan spasial seseorang dapat 
diukur menggunakan tes berupa serangkaian bentuk diagram yang kemudian 
dipilih salah satu bentuk yang ganjil, diidentifikasi rangkaian selanjutnya dari 
serangkaian alternatif, dipilih dari beberapa alternatif diagram yang dapat 
melengkapi analogi atau menemukan elemen yang hilang dalam matriks atau 
gambar. 
Menurut Agus Efendi (2005) kecerdasan spasial merupakan kemampuan 
untuk memberikan gambar-gambar dan kemampuan dalam mentransformasikan 
13 
 
dunia visual/spasial. Ketrampilan menghasilkan imagi mental dan menciptakan 
representasi grafis, berpikir tiga dimensi, mencipta ulang dunia visual, mengacu 
pada jenis kecerdasan ini. Menurut Gardner dalam Agus Efendi (2005: 146) 
kecerdasan spasial mencakup sejumlah kapasitas yang kurang berhubungan, 
kemampuan mengenali contoh-contoh dari unsur yang sama, kemampuan 
mentransformasikan atau mengenali transformasi satu elemen ke elemen lain, 
kemampuan untuk menyulap pencitraan mental (mind imagery) lantas 
mentransformasikan pencitraan tersebut, dan kemampuan memproduksi 
kesukaan grafis dari informasi spasial.  
Menurut Lwin, dkk (2008) kecerdasan spasial merupakan kemampuan 
untuk melihat dengan tepat gambaran visual di sekitar dan memperhatikan 
rincian kecil yang kebanyakan orang lain tidak memperhatikan. Kemampuan ini 
menjadikan seseorang untuk mampu menerjemahkan gambaran dalam pikiran 
mereka ke dalam bidang fisik melalui penggambaran, pelukisan, pemahatan, 
pembangunan atau pembentukan. Gardner juga menambahkan bahwa 
kecerdasan spasial merupakan kemampuan yang dapat digunakan untuk 
mengenali objek dan pemandangan di lingkungan aslinya,  serta membuat 
lukisan grafis dua atau tiga dimensi atau simbol-simbol lain seperti peta, 
diagram, atau bentuk-bentuk geometrik. Pernyataan ini diperkuat dengan 
pendapat Amstrong (2002) yang menyatakan bahwa komponen inti dari 
kecerdasan spasial adalah kemampuan seseorang untuk merasakan dunia 
visual/spasial secara akurat serta kemampuan untuk melakukan transformasi 
pada persepsi awal. Inilah kemampuan yang dimiliki arsitek, penemu, montir, 
insinyur mesin, dan fotografer (Lwin, 2008: 73).  
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Kecerdasan spasial seseorang menurut Hariwijaya (2005) merupakan 
kemampuan seseorang untuk menangkap ruang dengan segala implikasinya. 
Manusia setiap saat menempati ruang dan berpindah ke ruang lain. Ruang itu 
bisa kamar, gedung, halaman, jalanan, lapangan atau bahkan seluruh alam raya 
ini adalah sebuah ruangan. Kemampuan ini bermanfaat untuk menempatkan diri 
dalam berbagai pergaulan sosial, pemetaan ruang, gambar, teknik, dimensi, dan 
sebagainya yang berkaitan dengan ruang nyata maupun abstrak. Menurut 
Hamzah & Masri (2010: 12) kecerdasan spasial merupakan kemampuan untuk 
memahami lebih mendalam hubungan antara objek dan ruang serta kemampuan 
untuk membayangkan suatu bentuk nyata. Kemampuan yang menonjol pada 
jenis kecerdasan ini adalah kemampuan untuk membayangkan suatu bentuk 
yang nyata.  
Masykur & Fathani (2007: 108) menyatakan bahwa kecerdasan spasial 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a) memberikan gambaran visual yang jelas saat 
menjelaskan sesuatu; b) mudah membaca peta atau diagram; c) 
menggambarkan sosok orang atau benda seperti aslinya; d) memiliki kegemaran 
melihat film, foto, atau lukisan; e) sangat menikmati kegiatan visual; f) gemar 
berfantasi; g) sering mencoret-coret di atas kertas atau buku tugas sekolah; h) 
lebih memahami informasi lewat gambar daripada kata-kata atau uraian; i) 
menonjol dalam pelajaran seni. 
  Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
spasial adalah kemampuan untuk melihat, menerjemahkan dan 
mentransformasikan secara akurat gambaran visual dalam pikiran mereka ke 
dalam bentuk fisik atau bentuk yang nyata dan biasa dimiliki oleh insinyur mesin, 
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arsitek, montir, dan penemu. Kecerdasan spasial seseorang dapat diukur 
menggunakan tes berupa serangkaian bentuk diagram yang kemudian dipilih 
salah satu bentuk yang ganjil, diidentifikasi rangkaian selanjutnya dari 
serangkaian alternatif, dipilih dari beberapa alternatif diagram yang dapat 
melengkapi analogi atau menemukan elemen yang hilang dalam matriks atau 
gambar. 
3. Kecerdasan Logis-matematis 
Kecerdasan logis-matematis merupakan kemampuan dalam memahami 
hubungan-hubungan humanikal. Menurut James dalam Agus Efendi (2005: 143) 
bentuk kecerdasan ini termasuk yang paling mudah distandarisasikan dan diukur. 
Bentuk kecerdasan tersebut biasanya dirujuk sebagai kecerdasan analitik dan 
saintifik. Mereka yang memiliki kecerdasan ini adalah mereka yang bekerja 
dengan simbol-simbol dan bisa melihat koneksi antara potongan-potongan 
informasi yang mungkin terlewatkan oleh orang lain. Hal senada juga 
disampaikan oleh Julia (2007: 19) yang menyatakan bahwa kecerdasan logis-
matematis berhubungan dengan kemampuan ilmiah. Seseorang yang memiliki 
kecerdasan ini gemar bekerja dengan data, mengumpulkan dan mengorganisasi, 
menganalisis serta menginterpretasikan, menyimpulkan kemudian meramalkan. 
Intelegensi numerik atau logis-matematis menurut Carter (2010: 54) 
merupakan indikator kuat intelegensi umum. Kecerdasan ini menunjukkan sejauh 
mana kemampuan seseorang untuk berpikir dan menghitung fungsi aritmetika 
dasar. Kecerdasan ini dapat diukur dengan menggunakan tes aritmatika, deret 
angka, mengoperasikan angka dan pemecahan masalah numerik. Kecerdasan 
logis-matematis merupakan area penggunaan logika, abstraksi, penalaran, dan 
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angka ungkap Ling & Catling (2012: 217). Intelegensi ini menekankan pada 
kemampuan penalaran, pola-pola pengenalan abstrak, berpikir ilmiah dan 
penyelidikan ilmiah, dan kemampuan untuk melakukan perhitungan yang rumit. 
Kemampuan logis-matematis merupakan kecerdasan untuk memecahkan 
masalah yang disebutnya sebagai kecerdasan mentah. 
Kecerdasan logis-matematis merupakan kecerdasan yang berkaitan 
dengan angka dan segala implikasinya. Ilmu dasar yang berkaitan adalah 
matematika. Ilmu ini mempelajari tentang seluk-beluk angka yaitu aritmatika, 
deret angka, mengoperasikan angka dan pemecahan masalah numerik. Ilmu 
matematika kemudian meluas dengan bidang-bidang kehidupan lainnya seperti; 
ekonomi, konstruksi, fisika, dan teknologi (Hariwijaya, 2005: 12). Seseorang 
yang memiliki kecerdasan ini menyukai kegiatan menganalisis. Selanjutnya 
Masykur & Fathani (2009: 155-157) mengungkapkan bahwa kecerdasan logis-
matematis merupakan kemampuan berpikir dengan menerapkan logika yang 
benar, memahami, dan menganalisis pola-pola, serta memecahkan masalah 
dengan menggunakan kemampuan berpikir.  
Masykur & Fathani (2007: 105) menjelaskan bahwa kecerdasan logis-
matematis memiliki beberapa ciri, antara lain: a) menghitung problematika 
aritmatika dengan cepat di luar kepala; b) selalu mengajukan pertanyaan yang 
sifatnya analisis; c) ahli dalam permainan catur; d) mampu menjelaskan masalah 
secara logis; d) suka merancang eksperimen untuk membuktikan sesuatu; e) 
menghabiskan waktu dengan permainan logika. Ciri lain dari seseorang yang 
memiliki kecerdasan logis-matematis yaitu senang untuk berpikir secara 
konseptual, seperti menyusun hipotesis, mengadakan kategorisasi dan klasifikasi 
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terhadap apa yang dihadapinya, serta menyukai aktivitas yang melibatkan 
kemampuan untuk memperkirakan.  
Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat dari berbagai sumber di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logis-matematis merupakan 
kecerdasan yang berperan dalam kemampuan seseorang dalam melakukan 
penalaran, berpikir ilmiah, mengerjakan persoalan angka dan implikasinya serta 
memecahkan masalah dengan analisis yang logis. Kecerdasan ini dapat diukur 
dengan menggunakan tes aritmatika, deret angka, mengoperasikan angka dan 
pemecahan masalah numerik. 
4. Gambar Teknik 
a. Pengertian 
Gambar merupakan sebuah alat untuk menyatakan maksud dari seorang 
sarjana teknik. Oleh karena itu, gambar sering juga disebut sebagai bahasa 
teknik (Takeshi dan Sugiarto, 2000). Hal ini senada dengan pernyataan Sirod 
Hantoro dan Pardjono (2002) yaitu gambar teknik merupakan suatu bahasa 
teknik.  
Boundy (1983) mendefinisikan engineering drawing is the main method of 
communication between all person concerned with design and manufactured 
components, building, and construction of works. Adapula pendapat dari 
Venugopal (2006) yang menyatakan engineering drawing is the language to 
communicate his or her ideas to others. Pendapat di atas diperkuat oleh 
pernyataan dari Emrizal (2006) bahwa dalam dunia keteknikan gambar memiliki 
peran untuk menyampaikan gagasan, maksud, pokok-pokok pikiran dari 
perencana kepada operator. 
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Giesecke (2001: 2) menambahkan bahwasannya seorang insinyur dan 
pembuat rencana harus mampu menciptakan sketsa-sketsa ide atau disebut 
dengan bahasa gambar untuk menyampaikannya kepada orang lain atau 
operator maupun pelaksana pada bagian lain. Dalam hal ini operator juga perlu 
memiliki kemampuan membaca gambar teknik sehingga pesan yang disampaikan 
oleh perancang dapat dimengerti dengan satu persepsi yang sama. 
b. Fungsi Gambar Teknik 
Gambar teknik menurut Sirod Hantoro dan Pardjono (2002) memiliki tiga 
fungsi yaitu: 
1. Menyampaikan Informasi 
Pada permulaan industri, perencanaan dan pembuatan benda-benda 
teknik dilakukan oleh orang yang sama. Sebelum benda dibuat, dirancang dulu 
dalam bentuk gambar dalam hal ini gambar hanya berarti sebagai alat berfikir 
atau sebagai konsep dari gagasan pembuatnya. Setelah industri semakin 
berkembang, perencana dan pembuat tidak lagi merupakan satu orang yang 
sama tetapi menjadi dua pihak yang berbeda. Mungkin saja berbeda perusahaan 
atau berbeda negara. Dalam hal ini gambar berfungsi sebagai alat untuk 
menyampaikan informasi dari pihak perencana atau perancang kepada pihak 
pembuat (operator). 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Takeshi dan Sugiarto (2005: 2) bahwa 
gambar mempunyai tugas untuk meneruskan maksud dari perancangan dengan 
tepat kepada orang-orang yang bersangkutan. Orang-orang yang bersangkutan 
bukan hanya orang yang berada dalam pabrik sendiri, tetapi juga orang-orang 
dalam pabrik subkontrak ataupun orang asing yang menggunakan bahasa asing.  
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2. Sebagai Bahan Dokumentasi dan Penyimpanan 
Gambar teknik merupakan dokumen yang sangat penting dalam suatu 
perusahaan industri, dimana data teknis mengenai suatu produk tercantum 
secara padat disana. Dengan demikian gambar berfungsi sebagai bahan 
dokumentasi. Mendokumentasikan gambar berarti pula mengawetkan dan 
menyimpan gambar itu untuk dipergunakan sebagai bahan informasi bagi 
rencana-rencana baru dikemudian hari. 
Takeshi dan Sugiarto (2005: 2) menambahkan bahwa gambar merupakan 
data teknis yang sangat ampuh, dimana teknologi dari suatu perusahaan 
dipadatkan dan dikumpulkan. Oleh karena itu gambar diperlukan untuk disimpan 
dan dipergunakan sebagai bahan informasi untuk rencana-rencana baru di 
kemudian hari. 
3. Sebagai Media Penuangan Gagasan untuk Pengembangan  
Gagasan seorang perancang untuk membuat benda-benda teknik mula-
mula berupa konsep abstrak dalam pikirannya. Konsep abstrak itu kemudian 
dituangkan kedalam bentuk gambar (berupa sketsa). Dalam hal ini gambar 
berfungsi untuk menuangkan gagasan perancang dari konsep abstraknya. Bagi 
perancang sendiri gambar tersebut sekaligus berfungsi meningkatkan daya 
pikirnya untuk pengembangan gagasan lebih lanjut. Kemudian gambar itu 
dianalisa dan dievaluasi. Proses ini diulang-ulang sehingga dapat diperoleh 
gambar yang sempurna.  
Hal serupa disampaikan Takeshi dan Sugiarto (2005: 2-3) bahwasannya 
dalam perencanaan, konsep abstrak yang melintas dalam pikiran diwujudkan 
dalam bentuk gambar. Dengan gambar sketsa yang diperoleh sebagai 
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perwujudan konsep abstrak kemudian dilakukan pengoreksian dan evaluasi 
terhadap gambar. Hal ini dilakukan berulangkali sehingga diperoleh gambar yang 
sempurna.  
Gambar teknik memiliki beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh 
seseorang yang berkecimpung di bidang teknik mesin. Kompetensi-kompetensi 
tersebut adalah: 1) mampu membedakan dan menggunakan berbagai macam 
garis; 2) memahami penggunaan berbagai macam proyeksi; 3) memahami 
gambar potongan; 4) memahami pemberian dimensi pada gambar; 5) 
memahami dan dapat mengaplikasikan pemberian toleransi dan suaian; 6) 
memahami dan dapat mengaplikasikan tanda pengerjaan. 
c. Macam-Macam Garis dan Fungsinya 
Jenis-jenis garis yang digunakan dalam gambar mesin, dipengaruhi oleh 
gabungan bentuk dan seberapa tebal garis tersebut. Jenis garis menurut 
tebalnya dibedakan menjadi tiga macam, yaitu garis tebal, garis sedang, dan 
garis tipis. Perbandingan ketebalan dari ketiga jenis garis ini adalah 1 : 0,7 : 0,5. 
Dalam gambar mesin dikenal beberapa macam gambar mesin sesuai dengan 
penggunaannya yang ditunjukkan oleh tabel 2.1. di bawah ini: 
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Tabel 2.1. Macam-macam Garis dan Penggunaanya 
Jenis Garis Keterangan Penggunaan 
 Tebal kontinu 
a. Garis-garis nyata 
b. Garis-garis tepi 
 Tipis kontinu 
a. Garis-garis ukur 
b. Garis-garis proyeksi/bantu 
c. Garis arsir 
d. Garis penunjuk 
 
Tipis kontinus 
bebas 
a. Garis-garis batas dari 
potongan sebagian 
 
Tipis kontinus 
zig-zag 
a. Garis-garis batas dari 
potongan sebagian 
 Garis gores 
a. Garis nyata terhalang 
b. Garis tepi terhalang 
 
Garis bergores 
tipis (strip titik) 
a. Garis sumbu 
b. Garis simetri 
c. Lintasan 
 
Garis bergores 
tebal 
a. Penunjukan permukaan 
dengan penanganan 
khusus 
 
    (Takeshi & Sugiarto, 1983: 19) 
 
d. Gambar Proyeksi 
Ada dua cara yang dapat digunakan untuk menggambar proyeksi, yakni 
dengan proyeksi sistem Eropa dan Amerika. 
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1. Proyeksi Sistem Eropa 
Kunci dari proyeksi Eropa adalah objek atau benda terletak di antara orang 
yang melihat dengan bidang proyeksi. Dalam memproyeksikan suatu benda, 
benda itu seolah-olah didorong menuju bidang proyeksi. Contoh penggambaran 
benda dengan proyeksi sistem Eropa ditunjukkan oleh gambar 2.1 dan 2.2 
sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1. Contoh Gambar Proyeksi Eropa 
 
Gambar 2.2. Penyajian Gambar Proyeksi Eropa 
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2. Proyeksi Sistem Amerika 
Dalam proyeksi ini, benda berada di depan bidang proyeksi. Jadi, bidang 
proyeksi berada di antara benda dengan pengamat. Jika bidang-bidang proyeksi 
yang merupakan bidang transparan dibuka maka pandangan bawah akan 
terletak di bawah pandangan depan, pandangan kiri terletak di sebelah kiri 
pandangan depan, demikian juga pandangan-pandangan lainnya. 
 
Gambar 2.3. Contoh Gambar Proyeksi Amerika 
 
Gambar 2.4. Penyajian Gambar dengan Proyeksi Amerika 
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e. Gambar Potongan 
Banyak ditemui benda yang memiliki rongga-rongga di dalamnya yang 
cara menggambarkannya dengan menggunakan garis putus pada bagian yang 
tersembunyi tersebut. Bila gambar yang disajikan itu sederhana garis putus 
tersebut tidak membingungkan, tetapi bila gambarnya rumit maka garis putus itu 
akan menyulitkan pembacanya. Hal ini akan berdampak pada kesalahan 
penafsiran saat membaca gambar tersebut. Oleh karena itu, untuk menghindari 
hal ini maka dalam gambar teknik dikenal gambar potongan. 
Pada prinsionya gambar potongan adalah membuang bagian yang 
menutupi bagian yang tersembunyi. Sehingga akan menampakkan bagian dalam 
benda tersebut. Hal ini dilakukan untuk memperjelas dan mempermudah 
pengertian pada objek itu. Menurut Sirod Hantoro & Pradjono (2002: 91) pada 
prinsipnya teknik pemotongan ada dua, yaitu pemotongan seluruh dan 
pemotongan separo. Takeshi & Sugiarto (1983: 80-81) menambahkan bahwa 
dikenal pula teknik pemotongan setempat dan pemotongan diputar di tempat 
atau dipindahkan.   
 
Gambar 2.5. Contoh Gambar Potongan  
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f. Dimensi 
Langkah akhir dari seorang juru gambar dalam menyelesaikan tugas 
menggambarny adalah memberikan ukuran (dimensi). Pemberian ukuran 
memiliki peran yang vital untuk menjelaskan detail dari gambar agar mudah 
dimengerti oleh pembacanya. Pemberian ukuran juga bermaksud memberikan 
informasi terhadap bagian benda agar dapat dikerjakan oleh operator. Oleh 
karena itu dalam pemberian ukuran terdapat aturan standar yang harus 
dipenuhi Aturan-aturan dasar menurut Takeshi & Sugiarto dalam pemberian 
ukuran adalah sebagai berikut: 
1. Garis ukur dan garis bantu digambar dengan garis tipis. 
2. Angka dan huruf digambar diletakkan di tengah dan sedikit di atas garis 
ukur. 
3. Ujung dan pangkal garis ukur harus menunjukkan di mana garis ukur mulai 
dan berhenti. 
 
Gambar 2.6. Contoh Pemberian Ukuran 
g. Toleransi dan Suaian 
Pada proses pembuatan komponen sesuatu yang sulit dihindari adalah 
ketidaktelitian yaitu ukurannya tidak bisa dibuat setepat dengan ukuran yang 
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diminta (Takeshi & Sugiarto, 1983: 123). Supaya persyaratannya dapat 
dipenuhi, ukuran pada benda kerja yang diukur boleh terletak antara dua batas 
ukuran yang diizinkan yang disebut dengan toleransi. 
Angka pada toleransi menunjukkan kualitas toleransi berkisar antara 1 
sampai dengan 16. Huruf toleransi menunjukkan kedudukan daerah-daerah 
toleransi terhadap garis dasar. Toleransi lubang menggunakan huruf besar, 
sedangkan poros menggunakan huruf kecil. Untuk menghindari kekeliruan 
dalam membaca antara huruf dan angka maka beberapa huruf tidak digunakan, 
antara lainI, L, O, Q, dan W. 
 
Gambar 2.7. Batasan Ukuran dan Toleransi Poros dan Lubang 
Toleransi mengakibatkan terjadinya perbedaan-perbedaan ukuran dari 
bagian yang selesai dikerjakan. Bila bagian itu digabungkan maka akan terjadi 
keadaan tertentu yang merupakan hasil dari penggabungan tersebut. Keadaan 
tersebut dinamakan dengan suaian. Menurut Sirod Hantoro & Pardjono terdapat 
tiga jenis suaian, yaitu: 
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1. Suaian longgar (clearance fits), yaitu apabila bagian yang berpasangan pada 
saat dipasang mempunyai kelonggaran yang pasti. 
2. Suaian transisi (transition fits) ini akan terjadi dua kemungkinan, yakni 
terjadi kesesakan kecil atau kelonggaran kecil. 
3. Suaian sesak (interference fits) pada pemasangan ini selalu dalam keadaan 
sesak. 
h. Tanda Pengerjaan 
Tanda pengerjaan bertujuan untuk mendefinisikan berbagai parameter 
yang berguna untuk menandai bentuk suatu permukaan. Tanda pengerjaan 
memegang peranan penting dalam perencanaan mesin yaitu mempengaruhi 
karakteristik suatu komponen mesin setelah diproses atau setelah selesai 
pengerjaannya (Sirod Hantoro & Pardjono, 2002: 171).  
Keterangan: 
a : Nilai kekerasan Ra dalam mikrometer 
b : Cara produksi 
c : Panjang contoh 
d : Arah bekas pengerjaan 
e : Kelonggaran pemesinan 
 Gambar 2.8. Posisi Keterangan Permukaan pada Tanda Pengerjaan 
Berdasarkan pernyataan teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca gambar teknik merupakan kapasitas yang dimiliki 
seseorang untuk dapat menerjemahkan gambar teknik yang merupakan bahasa 
teknik yang meliputi kemampuan untuk membedakan dan menggunakan 
macam-macam garis, memahami berbagai macam proyeksi dalam gambar 
28 
 
teknik, memahami gambar potongan, memahami aturan pemberian ukuran, 
toleransi, dan tanda pengerjaan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Romelan Cahyadi yang 
berjudul “Hubungan antara Pemahaman Gambar Teknik dan Prestasi Teori 
Pemesinan terhadap Prestasi Praktek Pemesinan”, terungkap bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara pemahaman gambar teknik dan prestasi 
teori pemesinan sebesar 0,584. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat pemahaman gambar teknik dan teori pemesinan siswa, maka semakin 
tinggi pula prestasi praktik pemesinannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maryana (2000) yang berjudul “Hubungan 
antara Tingkat Pemahaman Gambar Teknik dengan Prestasi Praktek Membubut” 
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
pemahaman gambar teknik dengan praktek membubut sehingga semakin tinggi 
tingkat pemahaman gambar teknik maka semakin tinggi pula hasil praktik 
membubutnya. 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Spasial terhadap Prestasi 
Belajar Matematika Materi Pokok Dimensi Tiga pada Siswa Kelas X” oleh 
Muhamad Ghoni Rif’an (2011) yang hasilnya adalah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kemampuan spasial peserta didik terhadap prestasi belajar 
matematika materi pokok dimensi tiga pada siswa kelas X dengan nilai R= 0,836. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mukhidin (2012) dengan judul “Pengaruh 
Kecerdasan Logis-Matematis terhadap Kemampuan Peserta Didik dalam 
Pemecahan Masalah pada Materi Operasi Vektor Mata Pelajaran Fisika” yang 
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menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan logis-
matematis terhadap kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah pada 
materi operasi vektor mata pelajaran fisika dengan besaran nilai R2 = 0,71. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antar variabel yang akan diteliti. Kriteria utama dari kerangka berpikir 
adalah memiliki alur pikiran yang logis sehingga menghasilkan kesimpulan yang 
berupa hipotesis.  
1. Hubungan Kecerdasan Spasial dan Kemampuan Membaca Gambar 
Teknik 
Kecerdasan spasial adalah kemampuan untuk melihat, menerjemahkan 
dan mentransformasikan secara akurat gambaran visual. Tingkat kecerdasan 
spasial ini mempengaruhi seberapa baik seseorang dapat menangkap atau 
memahami informasi yang diterima berupa gambar. Kecerdasan spasial yang 
tinggi akan menunjang kemampuan seseorang dalam mengartikan informasi 
yang berupa gambar seperti peta, diagram, dan simbol-simbol.  
Sedangkan gambar teknik merupakan bahasa teknik yang disajikan dalam 
bentuk gambar sebagai alat komunikasi dari orang-orang yang bergelut pada 
bidang teknik salah satunya teknik mesin. Dalam memahami gambar teknik 
diperlukan kemampuan untuk menerjemahkan gambar kerja menjadi bentuk 
nyata sesuai dengan benda aslinya. Apabila terjadi kesalahan dalam 
penerjemahan gambar dan kesalahan visualisasi gambar teknik terhadap bentuk 
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aslinya, maka akan terjadi kesalahan pula pada bentuk benda jadinya setelah 
dilakukan proses pengerjaan. 
Kecerdasan spasial tentu saja mempengaruhi kemampuan seseorang 
dalam memahami gambar teknik. Oleh karena itu, sejalan dengan kerangka 
berpikir tersebut dapat diduga bahwa semakin baik kecerdasan spasial seseorang 
akan semakin baik pula kemampuan membaca gambar teknik yang dimiliki. 
2. Hubungan Kecerdasan Logis-Matematis dan Kemampuan Membaca 
Gambar Teknik. 
Kecerdasan logis-matematis merupakan kecerdasan yang berperan dalam 
kemampuan seseorang dalam melakukan penalaran, berpikir ilmiah, 
mengerjakan persoalan angka dan implikasinya serta memecahkan masalah 
dengan analisis yang logis. Sedangkan gambar teknik merupakan penyajian ide 
ke dalam sketsa. Sketsa tersebut merupakan sebuah alat untuk menyampaikan 
ide tersebut dari seorang drafter kepada operator untuk diproses atau 
dikerjakan. 
Dalam menafsirkan suatu gambar teknik diperlukan kemampuan logika 
yang baik. Hal ini dikarenakan kemampuan logika menentukan kebenaran dan 
kesesuaian informasi yang diperoleh berdasarkan persepsi yang didapatkan 
setelah mendapatkan stimulasi. Kecerdasan logis-matematis merupakan salah 
satu kecerdasan yang dapat mengukur kemampuan logika seseorang. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa tingkat kecerdasan logis-matematis memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan logika seseorang dalam menerjemahkan informasi yang 
berupa gambar. 
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Berdasarkan pemaparan kerangka berpikir di atas, maka peneliti menduga 
bahwa ada pengaruh antara kecerdasan logis-matematis terhadap kemampuan 
membaca gambat teknik atau dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kecerdasan 
logis-matematis seseorang akan semakin tinggi pula tingkat penalaran dan 
penafsirannya dalam memahami dan membaca informasi yang disajikan dalam 
gambar teknik. 
3. Hubungan Kecerdasan Spasial dan Kecerdasan Logis-Matematis 
terhadap Kemampuan Membaca Gambar Teknik 
Kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-matematis merupakan unsur-
unsur dalam kecerdasan ganda yang dimiliki seseorang. Kecerdasan spasial dan 
kecerdasan logis-matematis menunjang seseorang dalam melakukan penalaran 
dalam menafsirkan informasi yang berupa gambar salah satunya gambar teknik. 
Dalam membaca gambar teknik diperlukan kemampuan dalam menafsirkan 
sebuah objek gambar menjadi bentuk nyata. Kecerdasan spasial dan kecerdasan 
logis-matematis dapat menggambarkan seberapa baik seseorang dalam 
memahami dan membaca gambar teknik.  
Sejalan dengan kerangka berpikir yang sudah dipaparkan di atas, peneliti 
menduga bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan spasial dan kecerdasan 
logis-matematis dengan kemampuan membaca gambar teknik. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-
matematis seseorang, maka akan semakin baik pula kemampuan membaca 
gambar teknik yang dimilikinya. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Adapun jawaban sementara dari rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan spasial dengan 
kemampuan membaca gambar teknik siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 
Pemesinan di SMK N 2 Depok.  
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan logis-matematis 
dengan kemampuan membaca gambar teknik siswa kelas XI Program 
Keahlian Teknik Pemesinan di SMK N 2 Depok.  
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan spasial dan 
kecerdasan logis-matematis secara bersama-sama dengan kemampuan 
membaca gambar teknik siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan 
di SMK N 2 Depok.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif karena data penelitian 
berupa angka-angka dan menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2013: 7). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan korelasional 
yaitu suatu pendekatan penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data 
guna menentukan apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Analisis data dilakukan terhadap sampel yang kemudian 
digeneralisasikan pada populasi sehingga teknik statistik yang digunakan adalah 
statistik inferensial.  
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK N 2 Depok yang berlokasi di Mrican, 
Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Waktu penelitian dilakukan pada 
tanggal 1 – 31 Maret 2015. Peneliti mengadakan survei terlebih dahulu di SMK N 
2 Depok pada tanggal 1 – 28 Februari 2015 sebelum dilakukan penelitian sebagai 
studi pendahuluan.  
3. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan jumlah keseluruhan objek/subjek yang akan dilakukan 
penelitian. Pernyataan ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sugiyono 
(2013: 80) yang menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 
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terdiri atas obyek/subyek tertentu yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu 
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi penelitian ini adalah siswa SMK N 2 Depok Sleman kelas XI program 
keahlian Teknik Pemesinan (TP) tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 61 siswa 
terdiri dari 2 kelas. 
Tabel 3.1. Populasi Siswa Kelas XI TP 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. XI TPA 31 
2. XI TPB 30 
Total 61 
 
b. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.  Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus sebagai berikut: 
  
 Rumus 3.1 
(Sugiyono, 2013: 87) 
Keterangan: 
S : jumlah sampel 
λ2 : dk=1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, dan 10%. 
N : jumlah populasi 
P = Q  : 0,5 
d : 0,05 
Berdasarkan rumus di atas maka sampel yang digunakan adalah 53 siswa 
dengan taraf signifikan 5% (lampiran 27). Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik probability sampling dengan jenis simple random sampling 
yang berarti setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi 
s =  
λ2. N. P. Q
d2(N − 1) + λ2. P. Q 
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anggota sampel dan diambil secara acak tanpa memperhatikan strata dikarenakan 
oleh populasi yang relatif homogen. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan sebuah karakteristik yang terdapat pada individu yang 
menunjukkan adanya perbedaan (variasi) nilai atau kondisi yang dimiliki (Endang 
Mulyatiningsih, 2012: 2). Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasinya yang kemudian dilakukan 
penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2013: 38). Variabel berfungsi sebagai objek 
formal  penelitian sehingga arah dan sasaran penelitian akan jelas. (Uhar 
Suharsaputra, 2014: 14)  Variabel penelitian dibagi menjadi dua kategori utama, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas atau biasa disebut dengan variabel stimulus, prediktor, 
ataupun antecedent merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah kecerdasan spasial (X1) dan kecerdasan logis-matematis (X2). 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, maupun 
konsekuen yang merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 
membaca gambar teknik (Y). 
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu dua variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Variabel bebas adalah kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-
matematis kemudian variabel terikatnya adalah kemampuan membaca gambar 
teknik. 
1. Kecerdasan Spasial 
Kecerdasan spasial adalah kemampuan untuk melihat, menerjemahkan dan 
mentransformasikan secara akurat gambaran visual dalam pikiran mereka ke 
dalam bentuk fisik atau bentuk yang nyata dan biasa dimiliki oleh insinyur, arsitek, 
montir, dan penemu. Kecerdasan spasial seseorang dapat diukur menggunakan 
tes berupa serangkaian bentuk diagram yang kemudian dipilih salah satu bentuk 
yang ganjil, diidentifikasi rangkaian selanjutnya dari serangkaian alternatif, dipilih 
dari beberapa alternatif diagram yang dapat melengkapi analogi atau menemukan 
elemen yang hilang dalam matriks atau gambar. 
2. Kecerdasan Logis-Matematis 
Kecerdasan logis-matematis merupakan kecerdasan yang berperan dalam 
kemampuan seseorang dalam melakukan penalaran, berpikir ilmiah, mengerjakan 
persoalan angka dan implikasinya serta memecahkan masalah dengan analisis 
yang logis. Kecerdasan ini dapat diukur dengan menggunakan tes aritmatika, deret 
angka, mengoperasikan angka dan pemecahan masalah numerik. 
3. Kemampuan Membaca Gambar Teknik 
Kemampuan membaca gambar teknik merupakan kapasitas yang dimiliki 
seseorang untuk dapat menerjemahkan gambar teknik yang merupakan bahasa 
teknik yang meliputi kemampuan untuk membedakan dan menggunakan macam-
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macam garis, memahami berbagai macam proyeksi dalam gambar teknik, 
memahami gambar potongan, memahami aturan pemberian ukuran, toleransi, dan 
tanda pengerjaan. 
D. Paradigma Penelitian 
Penelitian kuantitatif/positivistik yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa 
suatu gejala itu dapat diklasifikasikan dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab-
akibat) maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan pada 
beberapa variabel saja. Pola hubungan antara variabel yang akan diteliti disebut 
sebagai paradigma penelitian atau model penelitian. Paradigma dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
X1 : Variabel kecerdasan spasial 
X2 : Variabel kecerdasan logis-matematis 
Y : Variabel Kemampuan Gambar Teknik 
 : Garis korelasi X terhadap Y 
 : Garis korelasi X1 dan X2 terhadap Y 
X1 
X2 
Y 
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E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah penting dalam suatu 
penelitian, karena dengan data itulah pengujian atau analisis dapat dilakukan. 
Kualitas data (goodness of data) sangat dipengaruhi oleh siapa narasumbernya, 
bagaimana dan dengan cara atau alat apa data itu dikumpulkan (diukur). Metode 
pengumpulan data merupakan cara atau prosedur yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang 
digunakan pada ketiga variabel adalah metode tes.  
Metode tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi 
untuk mengukur kemampuan seseorang. Tes dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan yang memiliki respon/jawaban benar atau salah. Jawaban benar akan 
mendapatkan skor dan jawaban salah tidak mendapatkan skor. Dengan demikian, 
hasil pengukuran dengan menggunakan tes termasuk dalam kategori data 
kuantitatif. Tes yang digunakan adalah tes tertulis yakni untuk mengukur variabel 
kecerdasan spasial, kecerdasan logis-matematis dan kemampuan membaca 
gambar teknik. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan segala macam alat bantu yang digunakan peneliti 
untuk memudahkan dalam pengukuran variabel (Zainal Mustafa, 2009: 93). 
Pernyataan serupa dikemukakan oleh Endang Mulyatiningasih (2012: 24) yang 
menyatakan bahwa instrumen merupakan alat atau perangkat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini dibutuhkan tiga instrumen, yaitu 
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untuk mengukur kecerdasan spasial (X1), kecerdasan logis-matematis (X2), dan 
kemampuan membaca gambar teknik (Y) 
a. Instrumen Kecerdasan Spasial 
Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari responden 
tentang tingkat kecerdasan spasial yang dimiliki. Instrumen ini berbentuk tes yang 
dikembangkan berdasarkan indikator-indikator yang sudah dijelaskan dalam kajian 
teoritis. Instrumen tersebut meliputi serangkaian bentuk diagram yang kemudian 
dipilih salah satu bentuk yang ganjil, diidentifikasi rangkaian selanjutnya dari 
serangkaian alternatif, dipilih dari beberapa alternatif diagram yang dapat 
melengkapi analogi atau menemukan elemen yang hilang dalam matriks atau 
gambar. 
Ketentuan dalam tes ini adalah setiap butir yang benar nilainya satu (1) dan 
salah nilainya nol (0). Skor total yang diperoleh merupakan skor tingkat 
kecerdasan spasial siswa. Jumlah skor yang diperoleh antara 0–30, kisi-kisi 
instrumen kecerdasan spasial dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Spasial 
No. Indikator No. Item Jumlah 
1 
Memilih diagram/gambar yang 
ganjil. 
1, 5, 7, 9, 10, 17, 18, 
19, 22 
9 
2 
Mengidentifikasi rangkaian gambar 
selanjutnya. 
4, 8, 11, 14, 15, 20, 
27, 28, 29, 
9 
3 
Memilih gambar pelengkap dalam 
suatu pola atau menemukan 
elemen yang hilang dalam suatu 
matriks atau gambar. 
2, 3, 6, 12, 13, 16, 
21, 23, 24, 25, 26, 30 
12 
Jumlah 30 
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b. Instrumen Kecerdasan Logis-Matematis 
Instrumen yang hendak digunakan berbentuk tes yang merupakan turunan 
dari indikator-indikator yang sudah muncul pada kajian teoritis. Indikator dari 
instrumen ini mencakup: tes aritmatika, deret angka, mengoperasikan angka dan 
pemecahan masalah numerik. 
 Ketentuan dalam tes ini adalah setiap butir yang benar nilainya satu (1) 
dan salah nilainya nol (0). Skor total yang diperoleh merupakan skor tingkat 
kecerdasan logis-matematis siswa. Jumlah skor yang diperoleh antara 0–40, kisi-
kisi instrumen kecerdasan spasial dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Logis-Matematis 
No. Indikator Item Jumlah 
1 
Aritmatika mental 
(mencongak) 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10  10 
2 Deret angka 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25. 
15 
3 
Mengoperasikan angka dan 
pemecahan masalah numerik 
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 
34, 35, 36, 37, 38, 40. 
15 
Jumlah 40 
c. Instrumen Kemampuan Membaca Gambar Teknik 
Instrumen yang digunakan berbentuk tes yang dikembangkan berdasarkan 
indikator-indikator yang sudah dijelaskan dalam kajian teoritis. Instrumen tersebut 
meliputi macam-macam garis dan fungsinya, proyeksi, potongan, dimensi, 
toleransi dan suaian, serta tanda pengerjaan.  
Ketentuan dalam tes ini adalah setiap butir yang benar nilainya satu (1) dan 
salah nilainya nol (0). Skor total yang diperoleh merupakan skor tingkat 
kecerdasan spasial siswa. Jumlah skor yang diperoleh antara 0–40.  Kisi-kisi 
instrumen dapat dilihat pada tabel berikut: 
41 
 
Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Membaca Gambar Teknik 
No. Indikator Item Jumlah 
1 
Macam-macam garis 
dan fungsinya 
1, 2, 3, 4.  4 
2 Proyeksi 
5, 6, 7, 8, 9, 10, 28, 29, 30, 
37, 40. 
11 
3 Potongan 19, 22, 23, 24, 25, 26, 35.  7 
4 Dimensi 11, 12, 13, 14, 15, 16.  6 
5 Toleransi dan suaian 27, 32, 33, 34, 36, 38. 6 
6 Tanda pengerjaan 17, 18, 20, 21, 31, 39. 6 
Jumlah 40 
3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang akan digunakan itu valid untuk 
mendapatkan data. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2007: 348). Penelitian ini 
menggunakan validitas konstruk dan validitas isi, dimana kedua validitas ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1) Validitas Konstruk 
Pengujian validitas konstruk sebuah instrumen dapat dilakukan dengan 
meminta pertimbangan dan pendapat dari ahli (expert judgement). Dalam hal ini 
setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berdasarkan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Setelah 
pengujian konstruk dari ahli selesai, maka diteruskan uji coba instrumen.  
Instrumen yang telah disetujui para ahli tersebut diujicobakan pada sampel 
dari mana populasi diambil. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas 
konstruk dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment, yaitu 
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dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen terhadap skor total sebagai 
berikut: 
 
 
Rumus 3.2 (Siregar, 2012: 164) 
Dimana: 
n : jumlah responden 
x : skor variabel (jawaban responden 
y : skor total variabel 
Setelah dilakukan perhitungan dapat diputuskan butir mana saja yang valid 
dan tidak valid untuk digunakan dalam penelitian yaitu dengan cara 
membandingkan besarnya koefisien korelasi product moment dengan rtabel 
(Siregar, 2012: 164). Jika koefisien rhitung > rtabel, maka butir soal tersebut dikatakan 
valid dan dapat digunakan sebagai instrumen untuk pengambilan data. 
2) Validitas Isi 
Validitas isi berkaitan dengan pertanyaan mengenai seberapa lengkap butir-
butir yang digunakan telah memadai atau dapat mengungkap sebuah konsep. 
Validitas isi dapat dilakukan dengan bantuan kisi-kisi instrumen atau juga dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran 
yang diajarkan. Validitas isi dilakukan dengan mengujikan instrumen kepada guru 
pengampu untuk melihat kesesuaian isi dengan materi pelajaran yang sudah 
diberikan atau disesuaikan dengan silabus. 
a)  Uji Validitas Instrumen Kecerdasan Spasial (X1) 
Berdasarkan indikator-indikator dalam kisi-kisi soal dari variabel kecerdasan 
spasial (X1) yang dikembangkan menjadi 30 soal, ternyata setelah dilakukan 
r =  
n (∑ XY) − (∑ X)(∑ Y)
√{[n (∑ X2) −  (∑ X)2][n (∑ X2) − (∑ X)2]}
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pengujian validitas terdapat 11 butir soal yang gugur atau tidak valid. Butir-butir 
soal yang tidak valid itu adalah no 2, 5, 6, 12, 13, 17, 18, 20, 21, 26, dan 28. 
b) Uji Validitas Instrumen Kecerdasan Logis-Matematis (X2) 
Berdasarkan indikator-indikator dari variabel kecerdasan logis-matematis 
yang disusun menjadi 40 butir soal, ternyata terdapat 10 butir soal yang gugur 
atau tidak valid. Butir-butir soal tersebut adalah soal no 1, 2, 7, 12, 16, 18, 22, 29, 
32, dan 40.    
c) Uji Validitas Instrumen Kemampuan Membaca Gambar Teknik (X3) 
Instrumen kemampuan membaca gambar adalah tes yang berjumlah 40 
soal yang dikembangkan berdasarkan indikator-indikatornya. Setelah dilakukan 
pengujian validitas, ternyata terdapat 5 butir soal yang gugur atau tidak valid. 
Soal-soal tersebut adalah soal no 12, 15, 20, 35, dan 36. 
Tabel 3.5. Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen 
Variabel 
Butir 
Semula 
Butir Gugur 
Butir 
Gugur 
Jumlah Butir 
Valid 
X1 30 
2, 5, 6, 12, 13, 17, 18, 20, 
21, 26, dan 28. 
11 19 
X2 40 
1, 2, 7, 12, 16, 18, 22, 29, 
32, dan 40.    
10 30 
Y 40 12, 15, 20, 35, dan 36 5 35 
b. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi suatu 
instrumen dapat dipercaya atau diandalkan, artinya reliabilitas menyangkut 
ketepatan alat ukur. Dengan kata lain jika suatu objek yang sama diukur berulang 
kali dengan alat ukur yang sama dan diperoleh hasil yang sama, maka instrumen 
tersebut memiliki derajat reliabilitas yang tinggi. 
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Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan 
pengujian internal consistency yang dilakukan dengan cara mencobakan instrumen 
sekali saja. Dalam penelitian ini pengujian yang digunakan adalah teknik belah dua 
yang dikembangkan oleh Spearman Brown (split half). Rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
      Rumus 3.3 
  
 Dengan pengertian: 
ri : reliabilitas internal seluruh instrumen 
rxy : korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
Setelah diperoleh nilai rhitung, selanjutnya dibandingkan dengan rtabel (Siregar, 
2012: 184). Apabila rhitung lebih besar dari rtabel (dengan taraf signifikansi tertentu 
dimana dk = n-2) maka instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel. Pengambilan 
keputusan juga dapat dilakukan dengan membuat hipotesis terlebih dulu. Hipotesis 
untuk pengambilan keputusan dalam pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut 
Ho : Tidak ada hubungan antara pengukuran belahan ganjil dengan pengukuran 
belahan genap (tidak reliabel). 
Ha : Ada hubungan antara pengukuran belahan ganjil dengan pengukuran 
belahan genap (reliabel). 
Dasar pengambilan keptusannya adalah dengan membandingkan rhitung  
dengan rtabel. Apabila rhitung>rtabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berikut ini 
adalah ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian. 
 
 
 
r1 =  
2 rxy
1 + rxy
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Tabel 3.6. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Koefisien 
rhitung 
koefisien 
rtabel 
Kesimpulan 
(X1) 0,612 0,2108 Reliabel 
(X2) 0,792 0,2108 Reliabel 
(Y) 0,718 0,2108 Reliabel 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya (Sugiyono, 2007). Alat analisis yang digunakan terdiri dari 
mean (rata-rata), median (nilai tengah), modus, dan variasi kelompok melalui 
rentang dan simpangan baku. 
Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk interval disebut juga 
dengan penyajian data dengan sebaran frekuensi yang dikelompokkan. Dalam 
menyajikan data interval ada beberapa langkah yang perlu dilakukan, yaitu: 
a. Menentukan range (R) data yang merupakan selisih bilangan tertinggi (UA) 
dan terendah (UB), R= (UA-UB)+1 
b. Menentukan banyak kelas (k) dengan rumus: k= 1+3,3 log N; N=banyak data. 
c. Menentukan panjang kelas, c = R/k (dibulatkan) 
d. Menentukan interval kelas dan pembuatan tabel 
2. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum melakukan uji statistik langkah awal yang perlu dilakukan adalah 
melakukan screening terhadap data yang akan diolah. Salah satu asumsi 
penggunaan statistik parametris adalah setiap variabel berdistribusi normal dan 
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senua kombinasinya linier (Imam Gozhali, 2011: 29). Uhar Suharsaputra (2014: 
171) menambahkan bahwa dalam melakukan analisis data yang menggunakan 
teknik analisis korelasional seperti korelasi product moment, regresi, dan analisis 
jalur diperlukan asumsi atau persyaratan yang perlu dipenuhi agar interpretasi 
terhadap hasilnya dapat dipertanggungjawabkan jika dilihat dari sudut pandang 
statistika. 
a. Uji Normalitas 
Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel 
yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum pengujian 
hipotesis dilakukan, maka terlebih dulu dilakukan pengujian normalitas data. 
Menurut Imam Ghozali (2011 :160) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model korelasi, variabel residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel 
lainnya (uji t dan uji F) dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 
dan statistik parametrik tidak dapat digunakan.  
Dalam mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak pada 
penelitian ini dilakukan dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis Uji statistik 
yang digunakan untuk uji normalitas data dalam penelitian ini adalah dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Persamaan korelasi dikatakan baik jika mempunyai 
data variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi normal atau mendekati 
normal. Data berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi>5% (Asymp. 
Sig.(2-tailed) >0,05) dan data dinyatakan tidak berdistribusi normal jika besaran 
signifikansi < 5% (Asymp. Sig.(2-tailed) < 0,05). 
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b. Uji Linieritas  
Uji linieritas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dan terikat mempunyai hubungan linier atau tidak. Pengujian linieritas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan Statistic Product and Service 
Solution (SPSS) versi 17.0 dengan memanfaatkan tabel Analysis of Variance 
(ANOVA) yaitu dengan melihat taraf signifikansi dari linearity dengan kriteria 
pengujian apabila nilainya<0,05 maka dikatakan non linier dan apabila 
signifikansi>0,05 maka dikatakan linier (Garson, 2012: 42). 
c. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas ini digunakan untuk mengukur tingkat asosiasi 
hubungan/pengaruh antar variabel bebas melalui besaran koefisien korelasi (r). 
Imam Gozhali (2011: 105) menambahkan bahwa uji multikolinieritas bertujuan 
untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi antar variabel bebas. Penelitian yang baik 
adalah peneitian yang tidak terjadi multikolinieritas atau tidak ada korelasi antar 
variabel bebas. Dikatakan terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih kecil 
dari 0,2 atau dengan melihat nilai variance inflation factors (VIF) yaitu dikatakan 
terjadi multikolinieritas apabila nilai VIF>5 (Garson, 2012: 45).  
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan perlakuan yang dilaksanakan untuk 
menemukan kebenaran atau dengan kata lain menentukan keputusan untuk 
menerima atau menolak hipotesis (Uhar Suharsaputra, 2014: 145).  Dalam statistik 
maupun penelitian terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nol dan hipotesis 
alternatif. Hiotesis nol memiliki arti tidak adanya perbedaan antara parameter 
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dengan statistik atau tidak adanya perbedaan antara ukuran populasi dan ukuran 
sampel sedangkan hipotesis alternatif atau hipotesis kerja adalah lawan dari 
hipotesis nol (Sugiyono, 2007: 85). Statistik parametris yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah korelasi product moment dan korelasi ganda.  
a. Korelasi Product Moment (Korelasi Sederhana) dan Pengujian 
Signifikansi Korelasi Sederhana 
Dalam penelitian ini, teknik korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui 
hubungan kecerdasan spasial dengan kemampuan membaca gambar teknik 
(hipotesis I) dan hubungan kecerdasan logis-matematis dengan kemampuan 
membaca gambar teknik (hipotesis II). 
1. Hipotesis Pertama 
Ho : “Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan 
spasial (X1) dengan kemampuan membaca gambar teknik (Y) siswa 
kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan di SMK N 2 Depok”. 
Ha : “Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan spasial 
(X1) dengan kemampuan membaca gambar teknik (Y) siswa kelas XI 
Jurusan Teknik Pemesinan di SMK N 2 Depok” 
2. Hipotesis Kedua 
Ho : “Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan 
logis-matematis (X2) dengan kemampuan membaca gambar teknik (Y) 
siswa kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan di SMK N 2 Depok”. 
Ha : “Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan logis-
matematis (X2) dengan kemampuan membaca gambar teknik (Y) siswa 
kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan di SMK N 2 Depok” 
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1) Korelasi Sederhana 
Korelasi sederhana merupakan korelasi yang bertujuan untuk memahami 
hubungan antara satu variabel bebas (X) dengan satu variabel terikat (Y) (Uhar 
Suharsaputra, 2014: 129). Teknik korelasi ini digunakan untuk membuktikan 
hubungan variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio dan 
sumber datanya sama (Sugiyono, 2007: 228). Rumus yang digunakan dalam 
menghitung koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 
 
      Rumus 3.4. 
Dimana: 
rxy : korelasi antara variabel x dan y 
x : ( xi - x̅ ) 
y : ( yi - y̅ ) 
Penafsiran terhadap besar atau kecilnya koefisien korelasi yang diperoleh 
dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman pada ketentuan tertentu yang 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.7. Pedoman Pemberian Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00  Sangat kuat 
  
2) Uji Signifikansi Korelasi Sederhana 
Pengujian signifikansi digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
perhitungan korelasi sederhana signifikan atau tidak (Uhar Suharsaputra, 2014) 
rxy =  
∑ xy
√∑ x2y2
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Menurut Sugiyono (2007: 230) pengujian signifikansi juga digunakan untuk 
menentukan boleh atau tidaknya pemberlakuan hasil perhitungan korelasi yang 
didapat pada populasi penelitian (generalisasi). Pengujian signifikansi korelasi 
sederhana dilakukan dengan uji t, rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
     Rumus 3.5.  
   
Keterangan: 
t : nilai t 
r : koefisien korelasi antara variabel x dan y 
n : jumlah responden 
Nilai t hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga t tabel (taraf 
kesalahan 5% uji satu fihak dengan dk = n – 2). Apabila diperoleh hasil thitung>ttabel, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima atau dapat dinyatakan bahwa hubungan variabel 
X dengan Y signifikan serta dapat digeneralisasikan pada populasi penelitian. 
b. Korelasi Ganda dan Pengujian Signifikansi Korelasi Ganda 
Teknik analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis ketiga, yaitu untuk 
mengetahui besarnya hubungan kecerdasan spasial (X1) dan kecerdasan logis-
matematis (X2) secara bersama-sama dengan kemampuan membaca gambar 
teknik (Y). 
1) Korelasi Ganda 
Korelasi ganda merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya 
hubungan dua variabel bebas atau lebih secara bersama-sama dengan satu 
variabel terikat. Penelitian ini menggunakan korelasi ganda untuk dua variabel 
bebas dan satu variabel terikat. Rumus korelasi ganda dua variabel ganda 
ditunjukkan pada rumus berikut: 
t =  
r √n − 2
√1 −  r2
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 Rumus 3.6. 
Dimana: 
Ryx1x2  : Korelasi antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama dengan 
variabel Y 
ryx1 : Korelasi sederhana antara X1 dengan Y 
ryx2 : Korelasi sederhana antara X2 dengan Y 
rx1x2 : Korelasi sederhana antara X1 dengan X2 
Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi, untuk menentukan kuat atau 
tidaknya hubungan yang terjadi dapat berpedoman pada tabel 3.7. 
2) Pengujian Signifikansi Korelasi Ganda 
Harga R (koefisien korelasi ganda) yang diperoleh berdasarkan perhitungan 
hanya berlaku pada sampel, maka perlu dilakukan uji signifikansi dengan uji F agar 
dapat digeneralisasikan pada populasi. Rumus uji signifikansi korelasi ganda (uji 
F) adalah sebagai berikut: 
  
 Rumus 3.7. 
 
Dimana : 
Fh : Nilai F hitung 
R : Koefisien korelasi ganda 
k : Jumlah anggota sampel 
Setelah Fhitung diketahui, kemudian dibandingkan dengan F tabel dengan dk 
pembilang = k dan dk penyebut = n – k – 1 dengan taraf kesalahan 5%. Apabila 
Fhitung lebih besar dari Ftabel (Fhitung>Ftabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Ryx1x2 =  √
(ryx1)
2
+ (ryx2)
2
− 2 ryx1ryx2rx1x2  
1 −  (rx1x2)
2  
 
Fh =  
R2 k⁄
(1 − R2) (n − k − 1)⁄
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Sehingga besarnya koefisien korelasi ganda dapat digeneralisasikan atau 
diberlakukan pada populasi dimana sampel diambil. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien 
determinasi disebut juga dengan koefisien penentu. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol hingga satu. Nilai R2 yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel dengan dua variabel bebas 
(independent) yaitu kecerdasan spasial (X1) dan kecerdasan logis-matematis (X2) 
dan satu variabel terikat (dependent) yaitu kemampuan membaca gambar teknik. 
Pengumpulan data dari ketiga variabel terseut diperoleh dengan menggunakan 
metode tes yang berbentuk tes pilihan ganda. Bagian ini akan membahas dan 
menyajikan hasil pengolahan data deskriptif dari masing-masing variabel yang 
meliputi mean, median, modus, dan standar deviasi. 
a. Variabel Kecerdasan Spasial 
Data variabel kecerdasan spasial (X1) diperoleh peneliti dari hasil tes tertulis. 
Soal-soal yang digunakan merupakan soal yang bersumber pada buku standar 
yang telah ada. Tes ini berbentuk pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban yang 
berjumlah 19 butir soal dengan ketentuan skor benar 1 dan skor salah 0.  
Setelah dilakukan tes kepada sampel diperoleh hasil skor tertinggi 19 dan 
skor terendah 5 dari skala skor 0-19. Berdasarkan data yang diperoleh, hasil 
analisis menunjukkan nilai rerata sebesar 14,68, median sebesar 15, modus 
sebesar 17, dan standar deviasi sebesar 2,74.  Penyajian data dilakukan dengan 
pengelompokkan (interval kelas) tertentu yang ditampilkan dengan tabel dan 
diagram batang setelah melalui tahapan sebagai berikut:  
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1) Menentukan range (R) 
R = UA – UB, maka R = (19 – 5)+1 = 15 
2) Menentukan kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log N, maka k = 1 + 3,3 log 53 = 6,69 = 7 (dibulatkan) 
3) Menentukan panjang kelas (c) 
c = R/k; 15/7 = 2,14 = 2 
4) Menyusun tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Spasial (X1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Histogram Distribusi Frekuensi Kecerdasan Spasial  
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No Kelas Interval Kelas Frekuensi 
Frekuensi 
Relatif (%) 
1 5-6 1 1,9 
2 7-8 0 0 
3 9-10 3 5,6 
4 11-12 4 7,5 
5 13-15 19 35,8 
6 16-17 21 39,62 
7 18-19 5 9,4 
 Jumlah 53 100 
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b. Variabel Kecerdasan Logis-Matematis (X2) 
Data variabel kecerdasan logis-matematis (X2) diperoleh peneliti dari hasil 
tes tertulis. Soal-soal yang digunakan juga merupakan soal yang bersumber pada 
buku standar yang telah ada. Tes ini berbentuk pilihan ganda dengan empat 
alternatif  jawaban yang berjumlah 30 butir soal dengan ketentuan, apabila 
menjawab benar skornya adalah 1 dan 0 apabila menjawab salah. Setelah 
dilakukan tes kepada sampel diperoleh hasil skor tertinggi 30 dan skor terendah 
10 dari skala skor 0-30.  
Berdasarkan data yang diperoleh, hasil analisis menunjukkan nilai rerata 
sebesar 24,9, median sebesar 26, modus sebesar 25, dan standar deviasi sebesar 
4,1. Penyajian data dilakukan dengan pengelompokkan (interval kelas) tertentu 
yang ditampilkan dengan tabel dan diagram batang sebagai berikut:  
1) Menentukan range (R) 
R = UA – UB, maka R = (30 – 10)+1 = 21 
2) Menentukan kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log N, maka k = 1 + 3,3 log 53 = 6,69 = 7 (dibulatkan) 
3) Menentukan panjang kelas (c) 
c = R/k; 21/7 = 3. 
4) Menyusun tabel distribusi frekuensi 
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Logis-Matematis (X2) 
No Kelas Interval Kelas Frekuensi 
Frekuensi 
Relatif (%) 
1 10-12 1 1,9 
2 13-15 1 1,9 
3 16-18 2 3,8 
4 19-21 4 7,5 
5 22-24 7 13,2 
6 25-27 23 43,4 
7 28-30 15 28,3 
 Jumlah 53 100 
 
 
Gambar 4.2. Histogram Distribusi Kecerdasan Logis-Matematis (X2) 
c. Variabel Kemampuan Membaca Gambar Teknik 
Data variabel kemampuan membaca gambar teknik (Y) diperoleh peneliti 
dari hasil tes tertulis. Soal-soal yang digunakan juga merupakan soal yang 
bersumber pada silabus dan disesuaikan dengan bahan ajar atau materi dari guru 
gambar teknik kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK N 2 Depok. Tes 
ini berbentuk pilihan ganda dengan empat alternatif  jawaban yang berjumlah 35 
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butir soal dengan ketentuan, apabila menjawab benar skornya adalah 1 dan 0 
apabila menjawab salah.  
Setelah dilakukan tes kepada sampel diperoleh hasil skor tertinggi 32 dan 
skor terendah 13 dari skala skor 0-35. Berdasarkan data yang diperoleh, hasil 
analisis menunjukkan niai rerata sebesar 26,6, median sebesar 27, modus sebesar 
28, dan standar deviasi sebesar 3,64. Penyajian data dilakukan dengan 
pengelompokkan (interval kelas) tertentu yang ditampilkan dengan tabel dan 
diagram batang sebagai berikut:  
1) Menentukan range (R) 
R = UA – UB, maka R = (32 – 13) + 1 = 20 
2) Menentukan kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log N, maka k = 1 + 3,3 log 53 = 6,69 = 7 (dibulatkan) 
3) Menentukan panjang kelas (c) 
c = R/k; 20/7 = 2,86 = 3 
4) Menyusun tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Logis-Matematis (X2) 
No Kelas Interval Kelas Frekuensi 
Frekuensi 
Relatif (%) 
1 12-14 1 1,9 
2 15-17 1 1,9 
3 18-20 1 1,9 
4 21-23 5 9,4 
5 24-26 13 24,5 
6 27-29 21 39,6 
7 30-32 11 20,8 
 Jumlah 53 100 
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Gambar 4.3. Histogram Frekuensi Kemampuan Gambar Teknik  
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan pada ketiga variabel penelitian yaitu kecerdasan 
spasial (X1), kecerdasan logis-matematis (X2), dan kemampuan membaca gambar 
teknik (Y). Desain dari penelitian ini menggunakan statistik inferensial parametris 
dalam menguji hipotesisnya yang mensyaratkan bahwa data setiap variabel 
berdistribusi normal. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap 
variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 
Apabila berdistribusi normal maka statistik inferensial parametris dapat digunakan. 
Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan bantuan software 
komputer yaitu SPSS Statistics 17.0 dengan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. 
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Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah melihat besarnya nilai 
dari Asymp. Sig. (2-tailed) apabila nilainya  lebih dari 0,05 (Asymp. Sig.>0,05), 
maka sebaran data dari variabel berdistribusi normal (Imam Ghozali, 2011: 34). 
Hasil uji normalitas ketiga variabel dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.4. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
No Variabel 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
Taraf 
Signifikansi 
Kesimpulan 
1 X1 0,140 > 0,05 Distribusi Normal 
2 X2 0,011 < 0,05 Distribusi Tidak Normal 
3 Y 0,141 > 0,05 Distribusi Normal 
Berdasarkan hasil pengujian ketiga variabel penelitian dapat disimpulkan 
bahwa variabel kecerdasan logis-matematis berdistribusi tidak normal karena nilai 
signifikansinya di bawah 0,05 (<0,05). Oleh karena itu perlu dilakukan 
transformasi data agar distribusinya menjadi normal (Sofyan Yamin, 2011: 53). 
Hal serupa juga diungkapkan Agus Irianto (2008: 39) bahwa transformasi data 
digunakan untuk membuat data dapat dianalisis lebih lanjut. Garson (2012) 
menambahkan, transformations are used to correct non-normally distributed data. 
Sebelum melakukan transformasi data, perlu dilakukan pengamatan terhadap 
grafik histogram yang terbentuk untuk dijadikan pedoman dalam penentuan 
bentuk transformasinya (Imam Gozhali, 2011: 35).  
Grafik histogram kecerdasan matematis (gambar 4.3) memiliki bentuk 
moderate negative skewness (lampiran 31) sehingga transformasi yang digunakan 
adalah sqrt (k-x) dimana k adalah nilai maksimum dari data dan x adalah nilai dari 
data. Hasil uji normalitas ketiga variabel setelah dilakukan transformasi data 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Transformasi SQRT (k-x) 
No Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) 
Taraf 
Signifikansi 
Kesimpulan 
1 X1 0,362 > 0,05 Distribusi Normal 
2 X2 0,234 > 0,05 Distribusi Normal 
3 Y 0,384 > 0,05 Distribusi Normal 
Setelah dilakukan transformasi tampak pada tabel bahwa ketiga variabel 
berdistribusi normal karena ketiganya memiliki nilai Asymp.Sig.>0,05. Dengan 
demikian analisis statistik inferensial parametris dapat digunakan dalam pengujian 
hipotesis. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dan terikat mempunyai hubungan linier atau tidak. Pengujian linieritas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS Statistics 17.0 dengan 
memanfaatkan tabel ANOVA yaitu dengan melihat taraf signifikansi dari liniearity 
dengan kriteria pengujian apabila nilainya<0,05 maka dikatakan non linier dan 
apabila signifikansi>0,05 maka dikatakan linier (Garson, 2012: 42). Hasil dari uji 
linieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
No Variabel 
Nilai  Sig. Deviation 
from Lineaity 
Taraf 
Signifikansi 
Kesimpulan 
1 Y dengan X1 0,113 >0,05 Linier 
2 Y dengan X2 0,067 >0,05 Linier 
Berdasarkan hasil pengujian linieritas yang disajikan pada tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel bebas yakni kecerdasan spasial (X1) dan 
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kecerdasan logis-matematis (X2) memiliki hubungan yang linier terhadap variabel 
terikat kemampuan membaca gambar teknik (Y) karena memiliki taraf signifikansi 
lebih dari 0,05. 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinieritas dalam model regresi. Dikatakan terjadi multikolinieritas apabila 
nilai tolerance lebih kecil dari 0,2 atau dengan melihat nilai variance inflation 
factors (VIF) yaitu dikatakan terjadi multikolinieritas apabila nilai VIF>5  (Garson, 
2012: 45). 
Pengujian multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 17. Ringkasan hasil pengujian disajikan 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.7. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas 
No Variabel 
Collinearity Statistics 
Kesimpulan Tolerance VIF 
1 X1 0,849 1,247 Tidak terjadi multikolinieritas 
2 X2 0,849 1,247 Tidak terjadi multikolinieritas 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa besarnya nilai tolerance pada kecerdasan 
spasial (X1) dan kecerdasan logis-matematis (X2) adalah 0,802 yang berarti nilai 
tolerance>0,2. Selain itu, nilai VIF kedua variabel adalah 1,247 yang artinya 
VIF<5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas pada 
variabel independen dalam penelitian ini. 
3. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah dalam 
penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi 
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sederhana dan ganda. Analisis korelasi sederhana digunakan untuk menguji 
hipotesis pertama dan kedua, sedangkan analisis korelasi ganda digunakan untuk 
menguji hipotesis kedua. Setelah diketahui koefisien korelasinya dilakukan 
pengujian signifikansi yang berfungsi untuk dapat digeneralisasikan pada populasi. 
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kecerdasan spasial dengan kemampuan membaca gambar teknik 
siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK N 2 Depok. Uji hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan software SPSS 17.0 yaitu pengujian korelasi 
sederhana antara variabel bebas kecerdasan spasial (X1) dan variabel terikat 
kemampuan membaca gambar teknik (Y). Hasil pengujian hipotesis pertama dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 
 
1) Koefisien Korelasi (r) X1 dengan Y 
Tabel 4.8 di atas menginterpretasikan bahwa besarnya koefisien korelasi 
varibel X1 dengan Y (rx1y)  adalah 0,371 sehingga dikategorikan memiliki tingkat 
korelasi rendah yaitu berada pada rentang 0,2–0,399. Nilai tersebut juga 
menunjukkan terdapat hubungan positif antara kecerdasan spasial dengan 
kemampuan membaca gambar teknik karena koefisien korelasinya bernilai positif.  
 
 
Model Korelasi 
Koefisien 
Korelasi (r) 
r tabel 
Koefisien 
Determinasi 
(r2) 
t 
hitung 
t0,05 
tabel 
sig 
X1Y 0,371 0,2241 0,137 2,853 1,6753 0,003 
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2) Uji Signifikansi  
Uji signifikansi ini bertujuan untuk menguji signifikansi hubungan yang 
ditemukan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan tersebut dapat diberlakukan 
untuk seluruh populasi. Pengujian signifikansi pada pengujian hipotesis pertama 
ini menggunakan uji t yaitu dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel (dk = 
n-2 = 51 taraf signifikansi 0,05). 
 Pada tabel sudah tersaji besarnya nilai thitung 2,853 sedangkan ttabel 1,6753. 
Jika dibandingkan besaran nilainya, maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini juga diperkuat dengan melihat nilai 
sig (Martono, 2010: 166), pada tabel 4.8 yang menunjukkan 0,003. Nilai sig 
tersebut jauh lebih kecil dari 0,05 (0,003<0,05) yang berarti terdapat hubungan 
yang signifikan antara kecerdasan spasial dengan kemampuan membaca gambar 
teknik. 
3) Koefisien Determinasi (r2) 
Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi 
yang merupakan kuadrat dari koefisien korelasi. Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh 
besaran koefisien determinasi sebesar 0,137. Hal ini berarti varian yang terjadi 
pada kemampuan membaca gambar teknik 13,7% ditentukan oleh varian yang 
terjadi pada variabel kecerdasan spasial. Dapat juga diartikan bahwa pengaruh 
kecerdasan spasial terhadap kemampuan membaca gambar teknik  adalah 13,7% 
dan 86,3% ditentukan oleh faktor lain. 
b. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kecerdasan logis-matematis  dengan kemampuan membaca 
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gambar teknik siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK N 2 Depok. 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan software SPSS 17.0 yaitu pengujian 
korelasi sederhana antara variabel bebas kecerdasan logis-matematis (X2) dan 
variabel terikat kemampuan membaca gambar teknik (Y). Hasil pengujian hipotesis 
kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.9. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 
 
1) Koefisien Korelasi (r) X2 dengan Y 
Tabel 4.9 di atas menginterpretasikan bahwa besarnya koefisien korelasi 
varibel X2 dengan Y (rx2y)  adalah 0,363 sehingga dikategorikan memiliki tingkat 
korelasi rendah yaitu berada pada rentang 0,20–0,399. Nilai tersebut juga 
menunjukkan terdapat hubungan positif antara kecerdasan logis-matematis 
dengan kemampuan membaca gambar teknik karena koefisien korelasinya bernilai 
positif.  
2) Uji Signifikansi 
Uji signifikansi ini bertujuan untuk menguji signifikansi hubungan yang 
ditemukan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan tersebut dapat diberlakukan 
untuk seluruh populasi. Pengujian signifikansi pada pengujian hipotesis kedua ini 
menggunakan uji t yaitu dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel (dk atau 
derajat kebebasan = 51 taraf signifikansi 0,05). Pada tabel 4.9 sudah tersaji 
besarnya nilai thitung 2,779 sedangkan ttabel 1,6753. Jika dibandingkan besaran 
nilainya, maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini juga diperkuat dengan melihat nilai sig pada tabel 4.9 yang 
Model 
Korelasi 
Koefisien 
Korelasi (r) 
Koefisien 
Determinasi 
(r2) 
r tabel t hitung 
t0,05 
tabel 
sig 
X2Y 0,363 0,132 0,2241 2,779 1,6753 0,004 
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menunjukkan 0,008. Nilai sig tersebut jauh lebih kecil dari 0,05 (0,004<0,05) yang 
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan logis-matematis 
dengan kemampuan membaca gambar teknik. 
3) Koefisien Determinasi (r2) 
Analisis korelasi kemudian dilanjutkan dengan menghitung koefisien 
determinasi (r2) yang merupakan kuadrat dari koefisien korelasi. Berdasarkan tabel 
4.9 diperoleh besaran koefisien determinasi sebesar 0,132. Hal ini berarti varian 
yang terjadi pada kemampuan membaca gambar teknik 13,2% ditentukan oleh 
varian yang terjadi pada variabel kecerdasan logis-matematis. Dapat juga diartikan 
bahwa pengaruh kecerdasan logis-matematis terhadap kemampuan membaca 
gambar teknik  adalah 13,2% dan 86,8% ditentukan oleh faktor lain. 
c. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-matematis  dengan 
kemampuan membaca gambar teknik siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK N 2 Depok. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS 17.0 yaitu pengujian korelasi ganda antara dua variabel bebas 
kecerdasan spasial (X1) dan kecerdasan logis-matematis (X2) variabel terikat 
kemampuan membaca gambar teknik (Y). Hasil pengujian hipotesis kedua dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.10. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 
 
 
 
Model 
Korelasi 
Koefisien 
Korelasi (r) 
Koefisien 
Determinasi 
(r2) 
F 
hitung 
F 
tabel 
sig 
X1X2Y 0,440 0,194 6,015 3,18 0,005 
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1) Koefisien Korelasi Ganda  X1 dan X2 terhadap Y (𝐑𝐲 𝐱𝟏𝐱𝟐) 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program komputer SPSS 
Statistics 17.0 diperoleh hasil seperti yang ditampilkan pada tabel 4.10. Besarnya 
koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap Y  (Ry x1x2) adalah 0,440 yang berarti 
menunjukkan adanya hubungan yang sedang (0,40-0,599). Dikarenakan nilai  
(Ry x1x2) = 0,440 bernilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-matematis 
secara bersama-sama terhadap kemampuan membaca gambar teknik. 
2) Uji Signifikansi 
Pengujian signifikansi ini dilakukan untuk menguji signifikansi hubungan 
yang ditemukan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan tersebut dapat 
diberlakukan untuk seluruh populasi. Pengujian signifikansi pada pengujian 
hipotesis kedua ini menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan nilai Fhitung 
dengan Ftabel (dk penyebut=50 dan dk pembilang= 2 pada taraf signifikansi 0,05). 
Pada tabel 4.10 sudah tersaji besarnya nilai Fhitung 6,015 sedangkan Ftabel 3,18.  
Jika dibandingkan besaran nilainya, maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung > 
Ftabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini juga diperkuat dengan melihat 
nilai sig pada tabel yang menunjukkan 0,005. Nilai sig atau p value tersebut jauh 
lebih kecil dari 0,05 (0,005<0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 
antara kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-matematis secara bersama-sama 
dengan kemampuan membaca gambar teknik yang dapat diberlakukan pada 
seluruh populasi dalam penelitian. 
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3) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi. 
Berdasarkan hasil analisis yang dapat dilihat pada tabel 4.10 diketahui bahwa 
besarnya koefisien determinasi (R2) adalah 0,194. Hal ini berarti varian yang terjadi 
pada kemampuan membaca gambar teknik 19,4% ditentukan oleh varian yang 
terjadi pada variabel kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-matematis. Dapat 
juga diartikan bahwa pengaruh kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-
matematis terhadap kemampuan membaca gambar teknik  adalah 19,4% dan 
80,6% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada sub bab ini akan dipaparkan pembahasan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Hasil penelitian diuraikan sebagai berikut: 
 
Gambar 4.4. Hasil Penelitian 
1. Hubungan Kecerdasan Spasial dengan Kemampuan Membaca 
Gambar Teknik 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan analisis 
korelasi product moment diketahui bahwa besaran koefisien korelasi antara 
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kecerdasan spasial (X1) dengan kemampuan membaca gambar teknik (Y) adalah 
0,317 yang menunjukkan tingkat korelasi yang rendah. Koefisien korelasinya 
bernilai positif yang berarti terdapat hubungan yang positif. Korelasi yang terjadi 
signifikan karena diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 2,853>1,6753 
pada taraf signifikansi 5% dengan dk 51. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh antara variabel kecerdasan spasial dengan variabel 
kemampuan membaca gambar teknik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai 
koefisien determinasi (r2) yakni sebesar 0,137 atau sebesar 13,7%. 
Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa kecerdasan spasial mempunyai 
bagian dalam membantu seseorang untuk mempelajari atau merasakan dunia 
visual dan mengenali objek dua atau tiga dimensi yang kemudian 
ditransformasikan menjadi bentuk nyata. Kecerdasan spasial merupakan 
kemampuan untuk mampu menerjemahkan gambaran dalam pikiran ke dalam 
bidang fisik salah satu aplikasi ilmunya adalah gambar teknik. Amstrong (2002) 
mengatakan bahwa seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan spasial yang 
tinggi sesuai bekerja menjadi arsitek, insinyur, dan montir. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan spasial seseorang, maka 
semakin tinggi pula kemampuannya dalam membaca gambar teknik. 
2. Hubungan Kecerdasan Logis-Matematis dengan Kemampuan 
Membaca Gambar Teknik 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan analisis 
korelasi product moment diketahui bahwa besaran koefisien korelasi antara 
kecerdasan logis-matematis (X2) dengan kemampuan membaca gambar teknik (Y) 
adalah 0,363 yang menunjukkan tingkat korelasi yang rendah. Koefisien 
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korelasinya bernilai positif yang berarti terdapat hubungan yang positif. Korelasi 
yang terjadi signifikan karena diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 
2,779>1,6753 pada taraf signifikansi 5% dengan dk 51. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel kecerdasan logis-matematis 
terhadap kemampuan membaca gambar teknik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 
nilai koefisien determinasi (r2) yakni sebesar 0,132 atau sebesar 13,2%.  
Hasil ini mengungkap kebenaran dari beberapa teori yang sudah 
dikemukakan di awal tentang kecerdasan logis-matematis dimana kecerdasan 
logis-matematis merupakan kecerdasan yang berhubungan dengan analisis yang 
juga melibatkan kemampuan untuk memperkirakan. Seseorang yang memiliki 
tingkat kecerdasan logis-matematis biasanya bekerja dengan pekerjaan yang ada 
hubungannya dengan simbol-simbol dan dapat melihat hubungan yang ada antara 
potongan-potongan informasi contohnya adalah kemampuan membaca gambar 
teknik.  
Berdasarkan kajian teori tentang kecerdasan logis-matematis dan hasil 
penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 
memiliki tingkat kecerdasan logis-matematis yang tinggi akan memiliki 
kemampuan membaca gambar teknik yang lebih baik daripada yang memiliki 
kecerdasan logis-matematis yang rendah. 
3. Hubungan Kecerdasan Spasial dan Kecerdasan Logis-Matematis 
dengan Kemampuan Membaca Gambar Teknik 
Berdasarkan analisis korelasi ganda yang dilakukan dengan menggunakan 
bantuan software SPSS 17 diketahui bahwa besarnya koefisien korelasi X1 dan X2 
terhadap Y  (Ry x1x2) adalah 0,440 yang berarti menunjukkan adanya hubungan 
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yang sedang (0,40-0,599). Koefisien korelasi yang diperoleh ternyata lebih besar 
dibandingkan dengan koefisien korelasi yang diperoleh pada korelasi sederhana 
antara satu variabel bebas (X1 atau X2) terhadap variabel terikat (Y). Dikarenakan 
nilai  (Ry x1x2) = 0,440 bernilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-matematis 
secara bersama-sama terhadap kemampuan membaca gambar teknik.  
Hubungan yang diperoleh tersebut dapat dinyatakan signifikan dan juga 
dapat digeneralisasikan terhadap populasi penelitian karena memiliki nilai Fhitung 
lebih besar dari Ftabel (dimana dk penyebut=50 dan dk pembilang= 2 pada taraf 
signifikansi 0,05) yaitu 6,015>3,18 dan diperkuat dengan besarnya nilai p value < 
0,05 yaitu 0,005. Kemudian diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 0,194. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-matematis 
memiliki pengaruh sebesar 19,4,% terhadap kemampuan membaca gambar 
teknik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki 
kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-matematis yang tinggi maka kemampuan 
membaca gambar tekniknya lebih baik dibandingkan yang memiliki kecerdasan 
spasial dan kecerdasan logis-matematis yang rendah ataupun yang hanya memiliki 
kecerdasan spasial tinggi atau hanya memiliki kecerdasan logis-matematis yang 
tinggi saja.  
Penelitian ini memberikan artian bahwa perlu adanya pengenalan tentang 
kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-matematis kepada siswa yang 
mempelajari gambar teknik. Bahkan mungkin dapat digunakan sebagai sisipan 
dalam pembelajaran gambar teknik, sehingga selain kemampuan membaca 
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gambar teknik ditingkatkan dengan pemberian materi tentang gambar teknik, juga 
dilakukan usaha lain untuk meningkatkan kemampuan gambar teknik tersebut 
dengan memberikan pengenalan, pelatihan, dan juga pembahasan mengenai soal-
soal yang berhubungan dengan kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-
matematis.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan spasial dengan 
kemampuan membaca gambar teknik siswa kelas XI Program Keahlian 
Teknik Pemesinan di SMK N 2 Depok dengan koefisien korelasi (ryx1) 
sebesar 0,371 pada taraf signifikansi α=0,05. 
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan logis-matematis 
dengan kemampuan membaca gambar teknik siswa kelas XI Program 
Keahlian Teknik Pemesinan di SMK N 2 Depok dengan koefisien korelasi 
(ryx2) sebesar 0,363 pada taraf signifikansi α=0,05. 
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan spasial dan 
kecerdasan logis-matematis secara bersama-sama dengan kemampuan 
membaca gambar teknik siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan 
di SMK N 2 Depok dengan koefisien korelasi (Ryx1𝑥2) sebesar 0,440 pada 
taraf signifikansi α=0,05. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa gejala yang berkaitan dengan 
dua variabel bebas yaitu kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-matematis dan 
satu variabel terikat kemampuan membaca gambar teknik yaitu: 
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1. Semakin tinggi tingkat kecerdasan spasial siswa, maka semakin tinggi pula 
kemampuan membaca gambar tekniknya. 
2. Semakin tinggi tingkat kecerdasan logis-matematis siswa, maka semakin 
tinggi pula kemampuannya dalam membaca gambar teknik. 
3. Siswa yang memiliki kecerdasan spasial dan kecerdasan logis-matematis yang 
sama-sama tinggi, kemampuan membaca gambar tekniknya lebih tinggi jika 
dibandingakan dengan siswa yang hanya memiliki satu kecerdasan saja 
(kecerdasan spasial atau kecerdasan logis-matematis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlu adanya inovasi dalam proses 
pembelajaran gambar teknik. Inovasi itu dapat berupa pemberian pengetahuan 
dan pembahasan tentang soal-soal yang berhubungan dengan kecerdasan 
spasial dan kecerdasan logis-matematis karena kedua variabel tersebut ternyata 
memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca gambar teknik. Kedua 
kecerdasan tersebut akan meningkatkan kemampuan siswa dalam menalar, 
membayangkan dan mentransformasikan informasi yang berupa gambar, grafik, 
maupun simbol. 
Kecerdasan logis-matematis dapat ditingkatkan dengan peningkatan 
keaktifan siswa dalam memecahkan masalah dan menjawab suatu pertanyaan 
atau kasus dengan didasari fakta-fakta ilmiah. Sedangkan kecerdasan spasial 
dapat diasah dengan cara penggunaan warna dalam pembelajaran gambar 
teknik. Penggunaan warna ini dapat diterapkan pada penyajian gambar kerja 
yang menjadi tugas siswa. Contoh penerapan penggunaan warna adalah pada 
tugas-tugas proyeksi ortogonal yang merupakan gambar proyeksi dari sebuah 
benda tiga dimensi. Gambar tiga dimensi dari soal dibuat berbeda warna 
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berdasarkan sudut pandangnya. Misalnya sisi depan diberi warna merah, sisi 
samping diberi warna hijau, dan sisi atas diberi warna kuning. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki keterbasan meskipun telah dilaksanakan 
sesuai dengan prosedur penelitian. Keterbatasan itu terletak pada saat 
pengambilan data variabel kecerdasan spasial. Pengambilan data dilakukan 
dengan cara melakukan tes tanpa ada pengenalan terlebih dahulu. Sehingga saat 
mengerjakan tes terdapat beberapa siswa yang tidak sepenuhnya memahami 
maksud dari soal-soal dalam tes. Sebaiknya sebelum diadakan tes kecerdasan 
spasial, siswa diberi pengajaran tentang beberapa tipe soal yang akan diujikan. 
D. Saran 
1. Bagi Guru 
Guru disarankan untuk memberikan pengetahuan tentang model soal yang 
berhubungan dengan kecerdasan spasial dan logis-matematis sebagai penunjang 
dalam meningkatkan kemampuan membaca gambar teknik. Diharapkan pula 
sistem pembelajaran dalam kelas dibuat menjadi lebih interaktif dan lebih kaya 
akan referensi pelajaran yang valid serta penggunaan warna dalam penugasan 
gambar teknik. 
2. Bagi Siswa 
Siswa disarankan agar melakukan eksplorasi secara mandiri untuk 
mempelajari tes-tes spasial dan logis-matematis. Selain itu, siswa juga 
disarankan untuk memperdalam kemampuan membaca gambar teknik 
mengingat gambar teknik merupakan bidang yang fundamental dalam bidang 
teknik mesin. 
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3. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini masih terbatas hanya pada variabel kecerdasan spasial dan 
kecerdasan logis-matematis saja, oleh karena itu disarankan bagi peneliti lain 
untuk dapat meneliti faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kemampuan 
membaca gambar teknik baik dari motivasi siswa, fasilitas belajar, maupun faktor 
lainnya. 
Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Kecerdasan Spasial 78
NASKAH SOAL
TES KEMAMPUAN SPASIAL
Jenis Tes : Kemampuan spasial umum
Hari / tanggal : -
Waktu : 120 menit
Jumlah Soal : 30 butir pilihan ganda
1. Pilihlah gambar yang paling tidak sesuai
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E
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Kecerdasan Spasial (lanjutan)
6.
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Kecerdasan Spasial (lanjutan)
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Kecerdasan Spasial (lanjutan)
11.
12.
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13.
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Kecerdasan Spasial (lanjutan)
17.
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Kecerdasan Spasial (lanjutan)
20.
21.
22.
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Kecerdasan Spasial (lanjutan)
23.
24.
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Kecerdasan Spasial (lanjutan)
25.
26.
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Kecerdasan Spasial (lanjutan)
27.
28.
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Kecerdasan Spasial (lanjutan)
29.
30.
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Kecerdasan Spasial (lanjutan)
Lampiran 2. Kunci Jawaban Instrumen Kecerdasan Spasial 92
KUNCI JAWABAN
1 A B C D E 16 A B C D E
2 A B C D E 17 A B C D E
3 A B C D E 18 A B C D E
4 A B C D E 19 A B C D E
5 A B C D E 20 A B C D E
6 A B C D E 21 A B C D E
7 A B C D E 22 A B C D E
8 A B C D E 23 A B C D E
9 A B C D E 24 A B C D E
10 A B C D E 25 A B C D E
11 A B C D E 26 A B C D E
12 A B C D E 27 A B C D E
13 A B C D E 28 A B C D E
14 A B C D E 29 A B C D E
15 A B C D E 30 A B C D E
Lampiran 3. Uji Coba Instrumen Kecerdasan Logis-Matematis 93
NASKAH SOAL
TES KEMAMPUAN MATEMATIS
Jenis Tes : Kemampuan logis-matematis
Hari / tanggal : -
Waktu : 73 menit
Jumlah Soal : 40
A. Tes Aritmatika Mental (mencongak) (8 menit)
1. Tambahkan 5/4 dari 20 dengan 4/5 dari 105.
a. 100
b. 109
c. 125
d. 84
2. Berapa 9/8 dari 200?
a. 178
b. 198
c. 235
d. 225
3. Bagi 28 dengan 7 dan tambahkan hasilnya dengan 15 kali 5.
a. 79
b. 69
c. 4
d. 75
4. Berapakah 80% dari 160?
a. 120
b. 112
c. 144
d. 128
5. Kurangi 869 dari 2482.
a. 1713
b. 1586
c. 1613
d. 1603
6. Berapa 20% dari 135 ditambah 35?
a. 52
b. 89
c. 62
d. 14
7. Tambahkan 3/4 dari 216 dengan 3/5 dari 75.
a. 218,25
b. 207
c. 153
d. 192
8. Berapa 45 dikali 19?
a. 405
b. 415
c. 845
d. 855
9. Kurangi 100 dengan 4/7 dari 49.
a. 53
b. 28
c. 128
d. 72
10. 60% dari 250 adalah.
a. 125
b. 200
c. 150
d. 1500
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B. Tes Deret Angka (20 menit)
11. 0, 1, 2, 3, 5, 7, 9, 12, 15, 18,? (?)
a. 19
b. 20
c. 21
d. 22
12. 3, 6, 12, 21, 33, ? (?)
a. 36
b. 48
c. 45
d. 42
13. 8, 16, 64, 128, 512, 1024, ? (?)
a. 4096
b. 2048
c. 3076
d. 3072
14. 1, 1.5, 3, 7.5, 21, (?)
a. 26,5
b. 61.5
c. 30,5
d. 70,5
15. 1000, 975, 925, 850, 750, (?)
a. 675
b. 725
c. 700
d. 625
16. 1, 10, 2.5, 7.5, 4, 5, (?), (?)
a. 4.5 , 3.5
b. 6.5 , 5.5
c. 5.5 , 2.5
d. 7.5 , 4.5
17. 12, 8.5, 5, 1.5, ? (?)
a. 0
b. -3
c. -2
d. 1
18. 2, 6, 9, 27, 30, 90, 93,  (?)
a. 279
b. 96
c. 249
d. 106
19. 2, 5, 12, 27, 58, 121, (?)
a. 242
b. 148
c. 232
d. 248
20. 10, 11.75, 9.25, 11, 8.5, (?)
a. 11.25
b. 10.75
c. 10.25
d. 10
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21. 100, 99, 96, 91, 84, 75, 64,  (?)
a. 63
b. 51
c. 59
d. 55
22. 5, 6, 7, 8, 10, 12, 14, 20, (?), (?)
a. 19 dan 36
b. 21 dan 22
c. 18 dan 16
d. 23 dan 26
23. 19, 38, 57, 76, 95, 114, (?)
a. 123
b. 132
c. 143
d. 133
24. 2, 5, 12, 27, 58, 121, (?)
a. 128
b. 242
c. 256
d. 248
25. 12, 11, 9, 6, 2, (?)
a. 0
b. -3
c. 1
d. -2
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C. Tes Mengoperasikan Angka dan Pemecahan Masalah Numerik (45 menit)
26. Temukan 5 angka berurutan dalam daftar di bawah ini yang jika
dijumlahkan hasilnya 21.
5823639472165834259423
Jawab: .......(dilembar jawab)
27. 9265921753894168972483
Tambahkan semua angka genap yang langsung diikuti angka ganjil
dalam daftar di atas.
a. 32
b. 46
c. 28
d. 36
28. 3297485792457193841825
Hitung mean dari semua angka yang lebih besar daripada 6 dalam
daftar di atas
a. 7,87
b. 8
c. 9
d. 8,28
29. 983 = 75
294 = 22
763 = 45
579 = ....
a. 56
b. 32
c. 44
d. 28
30.
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a. 708
b. 5124
c. 1008
d. 756
31.
a. 6
b. 8
c. 16
d. 12
32.
a. 70
b. 55
c. 90
d. 35
33. Angka berapa yang 63 kurangnya dari kelipatan 8 angka tersebut?
a. 72
b. 7
c. 9
d. 8
34. Pengendara motor mengetahui empat rute dari Jogja ke Semarang dan
tiga rute berbeda dari Semarang ke Malang. Berapa banyak rute
berbeda yang diketahui oleh pengendara motor dari Jogja ke Malang
melalui Semarang?
a. 12
b. 4
c. 7
d. 6
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35. Ariel kakak saya berkata bahwa dua tahun mendatang ia akan dua kali
lebih tua daripada empat tahun yang lalu. Berapa umur Ariel saat ini?
a. 12
b. 10
c. 8
d. 9
36. Dalam waktu empat tahun medatang, jumlah umur ketiga sepupu saya
dan saya akan menjadi 208. Berapa jumlah umur kami tujuh tahun
mendatang?
a. 200
b. 215
c. 220
d. 230
37. Berapa banyak kotak berukuran 1 x 1 x 0,5 m3 dapat dikemas dalam
sebuah kontainer berukuran 8 x 6 x 6 m3?
a. 288
b. 144
c. 576
d. 244
38. Sebuah swalayan menerima pengiriman telur dari penyetok akan
tetapi terkejut karena menemui 175 pecah yang merupakan 14% dari
total pengiriman. Berapa banyak telur dalam pengiriman?
a. 2450
b. 1750
c. 245
d. 1250
39. Rata-rata dari tiga angka adalah 29. Rata-rata dari dua angka di
antaranya adalah 41. Berapa angka yang ketiga?
a. 3
b. 5
c. 12
d. 7
40. Di pasar jumat pagi, seorang pedagang menjual 720 buah yang terdiri
dari campuran anggur, jeruk dan pir dalam rasio 3 : 4 : 2 secara
berturut-turut. Berapa banyak buah pir dan jeruk yang terjual?
a. 240, 320
b. 120, 160
c. 160, 240
d. 160, 320
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-SELAMAT MENGERJAKAN-
SEMOGA SUKSES DAN DIPERLANCAR REZEKI
HERMAWAN ROCHMADI
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1
KUNCI JAWABAN
TES KECERDASAN LOGIS-MATEMATIS
1 A B C D 11 A B C D 26 72165
2 A B C D 12 A B C D 27 A B C D
3 A B C D 13 A B C D 28 A B C D
4 A B C D 14 A B C D 29 A B C D
5 A B C D 15 A B C D 30 A B C D
6 A B C D 16 A B C D 31 A B C D
7 A B C D 17 A B C D 32 A B C D
8 A B C D 18 A B C D 33 A B C D
9 A B C D 19 A B C D 34 A B C D
10 A B C D 20 A B C D 35 A B C D
21 A B C D 36 A B C D
22 A B C D 37 A B C D
23 A B C D 38 A B C D
24 A B C D 39 A B C D
25 A B C D 40 A B C D
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NASKAH SOAL
TES MEMBACA GAMBAR TEKNIK
Materi Tes : Gambar Teknik
Hari / tanggal : -
Waktu : 60 menit
Jumlah Soal : 30 butir pilihan ganda
Kerjakan pada lembar jawab yang disediakan
1. Fungsi dari garis tebal kontinus di bawah ini kecuali
a. Garis benda
b. Garis bantu ukuran
c. Garis tepi
d. Garis kepala gambar
2. Garis yang digunakan untuk sumbu sebuah benda adalah
a. Garis strip
b. Garis tipis kontinus
c. Garis tebal kontinus
d. Garis strip titik
3. Garis arsir digambar dengan menggunakan garis...
a. Strip
b. Tipis kontinus
c. Strip titik
d. Strip titik titik
4. Bagian benda yang tak terlihat digambarkan dengan garis. . .
a. Strip
b. Tipis kontinus
c. Tebal kontinus
d. Strip titik
5. Proyeksi amerika juga disebut dengan proyeksi . . .
a. Kuadran I
b. Kuadran II
c. Kuadran III
d. Kuadran IV
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6. Jika dipandang dari samping kanan dengan proyeksi amerika, maka
gambar pandangannya adalah . . .
7. Lengkapilah pandangan di bawah ini
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8. Lengkapilah pandangan di bawah ini
9. Pandangan atas yang paling tepat dari gambar di bawah ini adalah. . .
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10. Lengkapilah detail pandangan proyeksi eropa berikut ini . . .
11. Pilihlah gambar yang sesuai untuk melengkapi proyeksi berikut ini . . .
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12. Pilihlah 2 gambar yang pengukurannya salah di bawah ini . . .
a. Gambar a dan b
b. Gambar c dan d
c. Gambar a dan d
d. Gambar b dan c
13. Pilihlah 2 penunjukkan ukuran radius yang benar dari gambar di bawah ini
. . .
(I) (II)                           (III)                              (IV)
a. I dan II
b. II dan III
c. II dan IV
d. I dan IV
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14. Perbandingan (A : B) anak panah pada penunjukkan ukuran adalah . . .
a. 1 : 2
b. 1 : 3
c. 2 : 3
d. 3 : 5
15. Ukuran yang bertanda kurung ( ) disebut juga dengan
a. ukuran tambahan
b. ukuran non fungsional
c. ukuran bantu
d. ukuran pelengkap
16. Pilihlah 2 pengukuran yang benar dari empat gambar di bawah ini
a. I dan III
b. II dan IV
c. II dan III
d. III dan IV
17. Huruf C pada simbol tanda pengerjaan diisi dengan
a. Kelonggaran pemesinan
b. Harga kekasaran (N)
c. Panjang sampel
d. Proses pengerjaan
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18. Lambang pengerjaan ini memiliki arti . . .
a. Benda harus silindris setelah dikerjakan
b. Tidak boleh membuang permukaan
c. Permukaan yang dimesin
d. Pengerjaan dibubut
19. Gambar potongan yang tepat ditunjukkan oleh . . .
20. Isi yang paling tepat untuk menjelaskan kotak dalam toleransi geometri di
bawah ini secara berturut-turut adalah . . .
a. besar toleransi, huruf elemen dasar, sifat toleransi
b. huruf elemen dasar, sifat toleransi, besar toleransi
c. sifat toleransi, huruf elemen dasar, besar toleransi
d. sifat toleransi, besar toleransi, huruf elemen dasar
21. Simbol        menunjukkan sifat toleransi . . .
a. Kedataran
b. Kelurusan
c. Kemiringan
d. Profil permukaan
1 32
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22. Manakah gambar yang paling tepat untuk melengkapi pandangan di bawah
ini
23. Gambar potongan yang tepat adalah . . .
`
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24. Gambar potongan yang benar adalah . . .
25. Manakah gambar potongan yang sesuai . . .
26. Gambar di bawah ini dinamakan potongan . . .
a. Setengah
b. Diputar ditempat
c. Setempat
d. Penuh
27. Diagram daerah toleransi suaian paksa di tunjukkan oleh . . .
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Petunjuk pengerjaan soal 28-30!
Pilihlah gambar isometri (kolom kanan) yang sesuai dengan gambar proyeksi
Amerika di bawah ini dengan menulis hurufnya:
28. Gambar isometri yang sesuai
(....)
29. Gambar isometri yang sesuai
(....)
30. Gambar isometri yang sesuai
(....)
a.
b.
c.
d.
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31. Simbol ini menunjukkan. . .
a. Tingkat kekasaran
b. Tingkat kekerasan
c. Tingkat kehalusan
d. Kerataan permukaan
32. Apabila diameter poros lebih besar daripada diameter lubang maka
dinamakan. . .
a. Suaian longgar
b. Suaian paksa
c. Suaian pas
d. Suaian tak tentu
33. Pasangan toleransi di bawah ini yang merupakan suaian sesak pada sistem
basis lubang adalah . . .
a. H7/f6
b. H7/h6
c. H7/p6
d. H7/k6
34. Suaian longgar disebut juga . . .
a. Clearance fit
b. Transition fit
c. Interference fit
d. Press fit
35. Gambar potongan yang paling tepat adalah. . .
36. Tujuan pemberian toleransi adalah . . .
a. Agar poros dan lubang dapat dipasangkan
b. Sebagai batas penyimpangan yang diijinkan
c. Penunjuk ukuran yang diinginkan
d. Sebagai pelengkap sebuah gambar kerja
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37. Perhatikan gambar di bawah ini, pandangan yang paling tepat untuk mengisi
kotak kosong adalah . . .
38. Skala pengecilan yang tidak dianjurkan dalam penyajian gambar kerja
menurut standar ISO di bawah ini adalah . . .
a. 1:2
b. 1:10
c. 1:5
d. 1:3
39. Simbol menunjukkan . . .
a. Kelurusan
b. Kesejajaran
c. Ketegaklurusan
d. Kemiringan
40. Contoh gambar di bawah ini disebut dengan . . .
a. Pandangan langsung
b. Pandangan berskala
c. Pandangan setempat
d. Pandangan detail
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LEMBAR JAWABAN
TES KEMAMPUAN MEMBACA GAMBAR TEKNIK
--SELAMAT MENGERJAKAN—
SEMOGA SUKSES
Hermawan Rochmadi
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KUNCI JAWABAN
1 A B C D 21 A B C D
2 A B C D 22 A B C D
3 A B C D 23 A B C D
4 A B C D 24 A B C D
5 A B C D 25 A B C D
6 A B C D 26 A B C D
7 A B C D 27 A B C D
8 A B C D 28 A B C D
9 A B C D 29 A B C D
10 A B C D 30 A B C D
11 A B C D 31 A B C D
12 A B C D 32 A B C D
13 A B C D 33 A B C D
14 A B C D 34 A B C D
15 A B C D 35 A B C D
16 A B C D 36 A B C D
17 A B C D 37 A B C D
18 A B C D 38 A B C D
19 A B C D 39 A B C D
20 A B C D 40 A B C D
No.
Res
Item Soal
Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21
2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
3 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 15
4 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 16
5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
6 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
7 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 18
8 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 19
9 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23
10 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22
11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 22
12 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 24
13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 22
15 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 21
16 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 19
17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 22
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24
19 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 17
20 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20
21 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 16
22 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
23 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16
Lam
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No.
Res
Item Soal Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
24 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
25 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 22
28 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 17
29 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 25
31 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 21
32 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
33 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 16
34 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21
35 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
36 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 20
37 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 22
38 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 14
39 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 15
40 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 18
41 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
42 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 18
43 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 23
44 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 12
45 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20
46 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 20
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No.
Res
Item Soal
Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
47 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 19
48 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23
49 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26
50 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21
51 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
52 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 19
53 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
54 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23
55 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 13
56 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23
57 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23
58 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21
59 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 21
60 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
61 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 17
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Skor
SOAL01 Pearson
Correlation
.389**
Sig. (2-tailed) .002
N 60
SOAL02 Pearson
Correlation
.138
Sig. (2-tailed) .288
N 60
SOAL03 Pearson
Correlation
.428**
Sig. (2-tailed) .001
N 60
SOAL04 Pearson
Correlation
.396**
Sig. (2-tailed) .002
N 60
SOAL05 Pearson
Correlation
.218
Sig. (2-tailed) .091
N 60
SOAL06 Pearson
Correlation
.216
Sig. (2-tailed) .095
N 60
SOAL07 Pearson
Correlation
.394**
Sig. (2-tailed) .002
N 60
SOAL08 Pearson
Correlation
.315*
Sig. (2-tailed) .014
N 60
SOAL09 Pearson
Correlation
.378**
Sig. (2-tailed) .003
N 60
SOAL10 Pearson
Correlation
.517**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
SOAL11 Pearson
Correlation
.292*
Sig. (2-tailed) .023
N 60
SOAL12 Pearson
Correlation
.208
Sig. (2-tailed) .107
N 60
SOAL13 Pearson
Correlation
-.052
Sig. (2-tailed) .688
N 60
SOAL14 Pearson
Correlation
.629**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
SOAL15 Pearson
Correlation
.357**
Sig. (2-tailed) .005
N 60
SOAL16 Pearson
Correlation
.254*
Sig. (2-tailed) .048
N 60
SOAL17 Pearson
Correlation
.134
Sig. (2-tailed) .305
N 60
119
Lampiran 8. Hasil Uji Instrumen Spasial (lanjutan)
SOAL18 Pearson
Correlation
.247
Sig. (2-tailed) .055
N 60
SOAL19 Pearson
Correlation
.257*
Sig. (2-tailed) .045
N 60
SOAL20 Pearson
Correlation
.171
Sig. (2-tailed) .187
N 60
SOAL21 Pearson
Correlation
.156
Sig. (2-tailed) .230
N 60
SOAL22 Pearson
Correlation
.479**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
SOAL23 Pearson
Correlation
.447**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
SOAL24 Pearson
Correlation
.442**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
SOAL25 Pearson
Correlation
.534**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
SOAL26 Pearson
Correlation
.206
Sig. (2-tailed) .112
N 60
SOAL27 Pearson
Correlation
.358**
Sig. (2-tailed) .005
N 60
SOAL28 Pearson
Correlation
-.038
Sig. (2-tailed) .774
N 60
SOAL29 Pearson
Correlation
.367**
Sig. (2-tailed) .004
N 60
SOAL30 Pearson
Correlation
.349**
Sig. (2-tailed) .006
N 60
Skor Pearson
Correlation
1
Sig. (2-tailed)
N 60
*. Correlation is significant at the
0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the
0.01 level(2-tailed).
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NASKAH SOAL
TES KEMAMPUAN SPASIAL
Jenis Tes : Kemampuan spasial umum
Hari / tanggal : -
Waktu : 60 menit
Jumlah Soal : 19 butir pilihan ganda
1. Pilihlah gambar yang paling tidak sesuai
2.
E
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3.
4.
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5.
6.
7.
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8.
9.
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10.
11.
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12.
13.
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14.
15.
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16.
17.
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18.
19.
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LEMBAR JAWABAN
TES KECERDASAN SPASIAL
-SELAMAT MENGERJAKAN-
SEMOGA SUKSES DAN DIPERLANCAR REZEKI
HERMAWAN ROCHMADI
No Item Soal Skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 35
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 34
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 26
8 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 20
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 28
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 35
12 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 15
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 36
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 34
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 36
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 36
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 33
18 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
19 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
20 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 26
21 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 34
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 28
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 36
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 32
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 34
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28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 29
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 36
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 32
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 26
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 32
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 35
36 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 30
37 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 28
38 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 14
39 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 18
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 31
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 35
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 31
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 32
44 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 32
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 32
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 34
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 32
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 35
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36
50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 33
51 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 30
52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 25
53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 33
54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 33
55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 36
56 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35
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57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39
58 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 29
59 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 26
60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 32
61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 30
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skor
item_1 Pearson Correlation -.007
Sig. (2-tailed) .957
N 60
item_2 Pearson Correlation .124
Sig. (2-tailed) .342
N 60
item_3 Pearson Correlation .491**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_4 Pearson Correlation .697**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_5 Pearson Correlation .447**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_6 Pearson Correlation .506**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_7 Pearson Correlation .a
Sig. (2-tailed) .
N 60
item_8 Pearson Correlation .296*
Sig. (2-tailed) .021
N 60
item_9 Pearson Correlation .766**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_10 Pearson Correlation .458**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_11 Pearson Correlation .254*
Sig. (2-tailed) .048
N 60
item_12 Pearson Correlation .203
Sig. (2-tailed) .116
N 60
item_13 Pearson Correlation .262*
Sig. (2-tailed) .042
N 60
item_14 Pearson Correlation .500**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_15 Pearson Correlation .315*
Sig. (2-tailed) .013
N 60
item_16 Pearson Correlation .182
Sig. (2-tailed) .160
N 60
item_17 Pearson Correlation .521**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_18 Pearson Correlation .141
Sig. (2-tailed) .278
N 60
item_19 Pearson Correlation .488**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_20 Pearson Correlation .564**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_21 Pearson Correlation .422**
Sig. (2-tailed) .001
N 60
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item_22 Pearson Correlation .116
Sig. (2-tailed) .373
N 60
item_23 Pearson Correlation .402**
Sig. (2-tailed) .001
N 60
item_24 Pearson Correlation .590**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_25 Pearson Correlation .466**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_26 Pearson Correlation .511**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_27 Pearson Correlation .674**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_28 Pearson Correlation .521**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_29 Pearson Correlation -.026
Sig. (2-tailed) .841
N 60
item_30 Pearson Correlation .295*
Sig. (2-tailed) .021
N 60
item_31 Pearson Correlation .633**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_32 Pearson Correlation .195
Sig. (2-tailed) .132
N 60
item_33 Pearson Correlation .477**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_34 Pearson Correlation .348**
Sig. (2-tailed) .006
N 60
item_35 Pearson Correlation .476**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_36 Pearson Correlation .400**
Sig. (2-tailed) .001
N 60
item_37 Pearson Correlation .408**
Sig. (2-tailed) .001
N 60
item_38 Pearson Correlation .558**
Sig. (2-tailed) .000
N 60
item_39 Pearson Correlation .260*
Sig. (2-tailed) .042
N 60
item_40 Pearson Correlation .122
Sig. (2-tailed) .350
N 60
skor Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 60
a. Cannot be computed because at least one of
the variables is constant.
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
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NASKAH SOAL
TES KEMAMPUAN MATEMATIS
Jenis Tes : Kemampuan logis-matematis
Hari / tanggal : -
Waktu : 60 menit
Jumlah Soal : 40
A. Tes Aritmatika Mental (mencongak) (8 menit)
1. Bagi 28 dengan 7 dan tambahkan hasilnya dengan 15 kali 5.
a. 79
b. 69
c. 4
d. 75
2. Berapakah 80% dari 160?
a. 120
b. 112
c. 144
d. 128
3. Kurangi 869 dari 2482.
a. 1713
b. 1586
c. 1613
d. 1603
4. Berapa 20% dari 135 ditambah 35?
a. 52
b. 89
c. 62
d. 14
5. Berapa 45 dikali 19?
a. 405
b. 415
c. 845
d. 855
6. Kurangi 100 dengan 4/7 dari 49.
a. 53
b. 28
c. 128
d. 72
7. 60% dari 250 adalah.
a. 125
b. 200
c. 150
d. 1500
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B. Tes Deret Angka (20 menit)
8. 0, 1, 2, 3, 5, 7, 9, 12, 15, 18,? (?)
a. 19
b. 20
c. 21
d. 22
9. 8, 16, 64, 128, 512, 1024, ? (?)
a. 4096
b. 2048
c. 3076
d. 3072
10. 1, 1.5, 3, 7.5, 21, (?)
a. 26,5
b. 61.5
c. 30,5
d. 70,5
11. 1000, 975, 925, 850, 750, (?)
a. 675
b. 725
c. 700
d. 625
12. 12, 8.5, 5, 1.5, ? (?)
a. 0
b. -3
c. -2
d. 1
13. 2, 5, 12, 27, 58, 121, (?)
a. 242
b. 148
c. 232
d. 248
14. 10, 11.75, 9.25, 11, 8.5, (?)
a. 11.25
b. 10.75
c. 10.25
d. 10
15. 100, 99, 96, 91, 84, 75, 64,  (?)
a. 63
b. 51
c. 59
d. 55
16. 19, 38, 57, 76, 95, 114, (?)
a. 123
b. 132
c. 143
d. 133
17. 2, 5, 12, 27, 58, 121, (?)
a. 128
b. 242
c. 256
d. 248
18. 12, 11, 9, 6, 2, (?)
a. 0
b. -3
c. 1
d. -2
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C. Tes Mengoperasikan Angka dan Pemecahan Masalah Numerik (45 menit)
19. Temukan 5 angka berurutan dalam daftar di bawah ini yang jika dijumlahkan
hasilnya 21.
5823639472165834259423
Jawab: .......(dilembar jawab)
20. 9265921753894168972483
Tambahkan semua angka genap yang langsung diikuti angka ganjil dalam daftar
di atas.
a. 32
b. 46
c. 28
d. 36
21. 3297485792457193841825
Hitung mean dari semua angka yang lebih besar daripada 6 dalam daftar di atas.
a. 7,87
b. 8
c. 9
d. 8,28
22.
a. 708
b. 5124
c. 1008
d. 756
23.
a. 6
b. 8
c. 16
d. 12
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24. Angka berapa yang 63 kurangnya dari kelipatan 8 angka tersebut?
a. 72
b. 7
c. 9
d. 8
25. Pengendara motor mengetahui empat rute dari Jogja ke Semarang dan tiga rute
berbeda dari Semarang ke Malang. Berapa banyak rute berbeda yang diketahui
oleh pengendara motor dari Jogja ke Malang melalui Semarang?
a. 12
b. 4
c. 7
d. 6
26. Ariel kakak saya berkata bahwa dua tahun mendatang ia akan dua kali lebih tua
daripada empat tahun yang lalu. Berapa umur Ariel saat ini?
a. 12
b. 10
c. 8
d. 9
27. Dalam waktu empat tahun medatang, jumlah umur ketiga sepupu saya dan saya
akan menjadi 208. Berapa jumlah umur kami tujuh tahun mendatang?
a. 200
b. 215
c. 220
d. 230
28. Berapa banyak kotak berukuran 1 x 1 x 0,5 m3 dapat dikemas dalam sebuah
kontainer berukuran 8 x 6 x 6 m3?
a. 288
b. 144
c. 576
d. 244
29. Sebuah swalayan menerima pengiriman telur dari penyetok akan tetapi terkejut
karena menemui 175 pecah yang merupakan 14% dari total pengiriman. Berapa
banyak telur dalam pengiriman?
a. 2450
b. 1750
c. 245
d. 1250
30. Rata-rata dari tiga angka adalah 29. Rata-rata dari dua angka di antaranya adalah
41. Berapa angka yang ketiga?
a. 3
b. 5
c. 12
d. 7
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LEMBAR JAWABAN
TES KECERDASAN LOGIS-MATEMATIS
-SELAMAT MENGERJAKAN-
SEMOGA SUKSES DAN DIPERLANCAR REZEKI
HERMAWAN ROCHMADI
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No Item Soal Skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 33
3 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 28
4 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 26
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 32
6 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23
7 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 30
8 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 26
9 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 29
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 36
11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 28
12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 27
13 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 30
14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 27
15 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 32
16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 31
17 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 30
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 29
19 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 30
20 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 23
21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 30
22 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 32
23 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 32
24 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 31
25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 32
26 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 27
27 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 27
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28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 32
29 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 29
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 33
31 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 26
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 24
2 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 26
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 34
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 33
6 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 26
7 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 17
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 34
9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 30
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 29
11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 30
12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 28
13 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 15
14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 32
15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 35
16 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 28
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 32
18 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 30
19 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 30
20 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 28
21 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 25
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 36
23 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 30
24 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28
25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
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26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 28
27 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 24
28 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 31
29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 27
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Skor_
30
Soal_1 Pearson
Correlation
.195*
Sig. (2-tailed) .036
N 115
Soal_2 Pearson
Correlation
.363**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
Soal_3 Pearson
Correlation
.446**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
Soal_4 Pearson
Correlation
.632**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
Soal_5 Pearson
Correlation
.414**
Sig. (2-tailed) .000
N 113
Soal_6 Pearson
Correlation
.319**
Sig. (2-tailed) .001
N 115
Soal_7 Pearson
Correlation
.542**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
Soal_8 Pearson
Correlation
.398**
Sig. (2-tailed) .000
N 114
Soal_9 Pearson
Correlation
.301**
Sig. (2-tailed) .001
N 115
Soal_10 Pearson
Correlation
.502**
Sig. (2-tailed) .000
N 114
Soal_11 Pearson
Correlation
.207*
Sig. (2-tailed) .026
N 115
Soal_12 Pearson
Correlation
-.028
Sig. (2-tailed) .767
N 115
Soal_13 Pearson
Correlation
.246**
Sig. (2-tailed) .008
N 115
Soal_14 Pearson
Correlation
.405**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
Soal_15 Pearson
Correlation
-.099
Sig. (2-tailed) .292
N 115
Soal_16 Pearson
Correlation
.447**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
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Soal_17 Pearson
Correlation
.619**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
Soal_18 Pearson
Correlation
.295**
Sig. (2-tailed) .001
N 115
Soal_19 Pearson
Correlation
.293**
Sig. (2-tailed) .001
N 115
Soal_20 Pearson
Correlation
.108
Sig. (2-tailed) .251
N 115
Soal_21 Pearson
Correlation
.217*
Sig. (2-tailed) .020
N 115
Soal_22 Pearson
Correlation
.690**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
Soal_23 Pearson
Correlation
.361**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
Soal_24 Pearson
Correlation
.517**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
Soal_25 Pearson
Correlation
.462**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
Soal_26 Pearson
Correlation
.699**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
Soal_27 Pearson
Correlation
.202*
Sig. (2-tailed) .031
N 115
Soal_28 Pearson
Correlation
.469**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
Soal_29 Pearson
Correlation
.432**
Sig. (2-tailed) .000
N 115
Soal_30 Pearson
Correlation
.194*
Sig. (2-tailed) .038
N 115
Skor_30 Pearson
Correlation
1
Sig. (2-tailed)
N 115
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
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skor
item_31 Pearson Correlation .633**
Sig. (2-tailed) .000
N 61
item_32 Pearson Correlation .195
Sig. (2-tailed) .132
N 61
item_33 Pearson Correlation .477**
Sig. (2-tailed) .000
N 61
item_34 Pearson Correlation .348**
Sig. (2-tailed) .006
N 61
item_35 Pearson Correlation .476**
Sig. (2-tailed) .000
N 61
item_36 Pearson Correlation .400**
Sig. (2-tailed) .001
N 61
item_37 Pearson Correlation .408**
Sig. (2-tailed) .001
N 61
item_38 Pearson Correlation .558**
Sig. (2-tailed) .000
N 61
item_39 Pearson Correlation .261*
Sig. (2-tailed) .042
N 61
item_40 Pearson Correlation .122
Sig. (2-tailed) .350
N 61
skor Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 61
a. Cannot be computed because at least one of
the variables is constant.
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
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NASKAH SOAL
TES MEMBACA GAMBAR TEKNIK
Materi Tes : Gambar Teknik
Hari / tanggal : -
Waktu : 60 menit
Jumlah Soal : 35 butir pilihan ganda
Kerjakan pada lembar jawab yang disediakan
1. Fungsi dari garis tebal kontinus di bawah ini kecuali
a. Garis benda
b. Garis bantu ukuran
c. Garis tepi
d. Garis kepala gambar
2. Garis yang digunakan untuk sumbu sebuah benda adalah
a. Garis strip
b. Garis tipis kontinus
c. Garis tebal kontinus
d. Garis strip titik
3. Garis arsir digambar dengan menggunakan garis...
a. Strip
b. Tipis kontinus
c. Strip titik
d. Strip titik titik
4. Bagian benda yang tak terlihat digambarkan dengan garis. . .
a. Strip
b. Tipis kontinus
c. Tebal kontinus
d. Strip titik
5. Proyeksi amerika juga disebut dengan proyeksi . . .
a. Kuadran I
b. Kuadran II
c. Kuadran III
d. Kuadran IV
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6. Jika dipandang dari samping kanan dengan proyeksi amerika, maka gambar
pandangannya adalah . . .
7. Lengkapilah pandangan di bawah ini
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8. Lengkapilah pandangan di bawah ini
9. Pandangan atas yang paling tepat dari gambar di bawah ini adalah. . .
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10. Lengkapilah detail pandangan proyeksi eropa berikut ini . . .
11. Pilihlah gambar yang sesuai untuk melengkapi proyeksi berikut ini . . .
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12. Pilihlah 2 penunjukkan ukuran radius yang benar dari gambar di bawah ini . . .
(I) (II)                           (III)                              (IV)
a. I dan II
b. II dan III
c. II dan IV
d. I dan IV
13. Perbandingan (A : B) anak panah pada penunjukkan ukuran adalah . . .
a. 1 : 2
b. 1 : 3
c. 2 : 3
d. 3 : 5
14. Pilihlah 2 pengukuran yang benar dari empat gambar di bawah ini
a. I dan III
b. II dan IV
c. II dan III
d. III dan IV
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15. Huruf C pada simbol tanda pengerjaan diisi dengan
a. Kelonggaran pemesinan
b. Harga kekasaran (N)
c. Panjang sampel
d. Proses pengerjaan
16. Lambang pengerjaan ini memiliki arti . . .
a. Benda harus silindris setelah dikerjakan
b. Tidak boleh membuang permukaan
c. Permukaan yang dimesin
d. Pengerjaan dibubut
17. Gambar potongan yang tepat ditunjukkan oleh . . .
18. Simbol        menunjukkan sifat toleransi . . .
a. Kedataran
b. Kelurusan
c. Kemiringan
d. Profil permukaan
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19. Manakah gambar yang paling tepat untuk melengkapi pandangan di bawah ini
20. Gambar potongan yang tepat adalah . . .
21. Gambar potongan yang benar adalah . . .
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22. Manakah gambar potongan yang sesuai . . .
23. Gambar di bawah ini dinamakan potongan . . .
a. Setengah
b.Diputar ditempat
c. Setempat
d.Penuh
24. Diagram daerah toleransi suaian paksa di tunjukkan oleh . . .
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Petunjuk pengerjaan soal 25-27!
Pilihlah gambar isometri (kolom kanan) yang sesuai dengan gambar proyeksi Amerika di
bawah ini dengan menulis hurufnya:
25. Gambar isometri yang sesuai (....)
26. Gambar isometri yang sesuai (....)
27. Gambar isometri yang sesuai (....)
a.
b.
c.
d.
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28. Simbol ini menunjukkan. . .
a. Tingkat kekasaran
b. Tingkat kekerasan
c. Tingkat kehalusan
d. Kerataan permukaan
29. Apabila diameter poros lebih besar daripada diameter lubang maka dinamakan. . .
a. Suaian longgar
b. Suaian paksa
c. Suaian pas
d. Suaian tak tentu
30. Pasangan toleransi di bawah ini yang merupakan suaian sesak pada sistem basis lubang
adalah . . .
a. H7/f6
b. H7/h6
c. H7/p6
d. H7/k6
31. Suaian longgar disebut juga . . .
a. Clearance fit
b. Transition fit
c. Interference fit
d. Press fit
32. Perhatikan gambar di bawah ini, pandangan yang paling tepat untuk mengisi kotak
kosong adalah . . .
33. Skala pengecilan yang tidak dianjurkan dalam penyajian gambar kerja menurut standar
ISO di bawah ini adalah . . .
a. 1:2
b. 1:10
c. 1:5
d. 1:3
156
Lampiran 15. Instrumen Tes Membaca Gambar Teknik (Lanjutan)
34. Simbol menunjukkan . . .
a. Kelurusan
b. Kesejajaran
c. Ketegaklurusan
d. Kemiringan
35. Contoh gambar di bawah ini disebut dengan . . .
a. Pandangan langsung
b. Pandangan berskala
c. Pandangan setempat
d. Pandangan detail
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Kunci Jawaban
1. B
2. D
3. B
4. A
5. C
6. B
7. C
8. C
9. A
10. D
11. A
12. D
13. B
14. C
15. D
16. B
17. C
18. A
19. D
20. D
21. A
22. A
23. C
24. A
25. C
26. A
27. D
28. A
29. B
30. C
31. A
32. D
33. D
34. B
35. D
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LEMBAR JAWABAN
TES KEMAMPUAN MEMBACA GAMBAR TEKNIK
--SELAMAT MENGERJAKAN—
SEMOGA SUKSES
Hermawan Rochmadi
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Case Processing Summary
N %
Cases Valid 61 100.0
Excludeda 0 .0
Total 61 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value .568
N of Items 15a
Part 2 Value .370
N of Items 15b
Total N of Items 30
Correlation Between Forms .443
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .614
Unequal Length .614
Guttman Split-Half
Coefficient
.612
a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005,
VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010, VAR00011,
VAR00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015.
b. The items are: VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019, VAR00020,
VAR00021, VAR00022, VAR00023, VAR00024, VAR00025, VAR00026,
VAR00027, VAR00028, VAR00029, VAR00030.
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Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 61 100.0
Excludeda 0 .0
Total 61 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value .690
N of Items 20a
Part 2 Value .754
N of Items 20b
Total N of Items 40
Correlation Between Forms .676
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .806
Unequal Length .806
Guttman Split-Half
Coefficient
.792
a. The items are: item_1, item_2, item_3, item_4, item_5, item_6, item_7, item_8,
item_9, item_10, item_11, item_12, item_13, item_14, item_15, item_16, item_17,
item_18, item_19, item_20.
b. The items are: item_21, item_22, item_23, item_24, item_25, item_26, item_27,
item_28, item_29, item_30, item_31, item_32, item_33, item_34, item_35,
item_36, item_37, item_38, item_39, item_40.
Lampiran 18. Pengujian Realibilitas Instrumen Gambar Teknik 161
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 60 52.2
Excludeda 55 47.8
Total 115 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value .537
N of Items 20a
Part 2 Value .526
N of Items 20b
Total N of Items 40
Correlation Between Forms .565
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .722
Unequal Length .722
Guttman Split-Half
Coefficient
.718
a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005,
VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010, VAR00011,
VAR00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015, VAR00016, VAR00017,
VAR00018, VAR00019, VAR00020.
b. The items are: VAR00021, VAR00022, VAR00023, VAR00024, VAR00025,
VAR00026, VAR00027, VAR00028, VAR00029, VAR00030, VAR00031,
VAR00032, VAR00033, VAR00034, VAR00035, VAR00036, VAR00037,
VAR00038, VAR00039, VAR00040.
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Resp
Item Soal
Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 14
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18
3 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 11
4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17
5 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16
6 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15
7 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
8 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16
9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16
10 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17
12 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 15
13 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 15
14 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15
15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17
16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17
17 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 11
18 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14
19 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 10
20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16
21 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17
22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 16
25 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 11
26 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 14
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18
28 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16
29 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 10
30 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 13
31 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
32 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 15
33 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 10
34 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 12
35 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
36 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 13
37 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 14
38 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
39 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16
40 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 13
41 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 13
42 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17
43 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17
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44 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15
45 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16
46 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 14
47 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15
48 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17
49 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
50 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15
51 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 14
52 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
53 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13
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43 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17
44 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15
45 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16
46 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 14
47 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15
48 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17
49 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
50 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15
51 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 14
52 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
53 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13
No
Item Soal
skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 25
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 28
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 25
4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 19
7 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 13
8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 21
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 28
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 29
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 27
13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 27
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 29
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 25
16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27
17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27
18 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 18
19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 28
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 29
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 25
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 28
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 22
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29
27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
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28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 25
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 19
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 25
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 28
32 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 22
33 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 10
34 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 24
35 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27
36 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 24
37 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 26
38 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 25
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 25
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27
41 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 26
42 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
44 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 26
45 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 23
46 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 18
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 25
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
50 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 22
51 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 19
52 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 25
53 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 22
Lam
piran 20.H
asil Tes Kecerdasan Logis M
atem
atis (Lanjutan)
165
No Item Soal Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 27
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 31
3 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 26
4 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 24
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 30
6 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 27
7 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 25
8 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 27
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 32
10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 26
11 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 26
12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 25
13 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 30
14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 28
15 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 28
16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 28
17 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 28
18 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 20
19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 28
20 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 28
21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 28
22 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 29
23 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 25
24 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 25
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 29
26 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 27
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 31
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28 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 21
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 30
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 31
31 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 32
32 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 23
33 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 16
34 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 27
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 27
36 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 27
37 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 26
38 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13
39 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 30
40 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 31
41 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 26
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 28
43 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 29
44 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
45 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 25
46 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 22
47 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 27
48 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 25
49 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 26
50 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 22
51 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 29
52 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 25
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Lampiran 22. Hasil Analisis Deskriptif  168 
Statistics 
  Spasial Matematis GambarTeknik 
N Valid 53 53 53 
Missing 0 0 0 
Mean 14.89 24.94 26.62 
Median 15.00 26.00 27.00 
Mode 17 25 28 
Std. Deviation 2.665 4.102 3.644 
Minimum 5 10 13 
Maximum 19 30 32 
Sum 789 1322 1411 
 
 
Spasial 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 1 1.9 1.9 1.9 
10 3 5.7 5.7 7.5 
11 3 5.7 5.7 13.2 
12 1 1.9 1.9 15.1 
13 5 9.4 9.4 24.5 
14 6 11.3 11.3 35.8 
15 8 15.1 15.1 50.9 
16 8 15.1 15.1 66.0 
17 13 24.5 24.5 90.6 
18 4 7.5 7.5 98.1 
19 1 1.9 1.9 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 22. Hasil Analisis Deskriptif (Lanjutan) 169 
Matematis 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 10 1 1.9 1.9 1.9 
13 1 1.9 1.9 3.8 
18 2 3.8 3.8 7.5 
19 3 5.7 5.7 13.2 
21 1 1.9 1.9 15.1 
22 4 7.5 7.5 22.6 
23 1 1.9 1.9 24.5 
24 2 3.8 3.8 28.3 
25 10 18.9 18.9 47.2 
26 4 7.5 7.5 54.7 
27 9 17.0 17.0 71.7 
28 8 15.1 15.1 86.8 
29 5 9.4 9.4 96.2 
30 2 3.8 3.8 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
GambarTeknik 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 13 1 1.9 1.9 1.9 
16 1 1.9 1.9 3.8 
20 1 1.9 1.9 5.7 
21 1 1.9 1.9 7.5 
22 2 3.8 3.8 11.3 
23 2 3.8 3.8 15.1 
24 1 1.9 1.9 17.0 
25 6 11.3 11.3 28.3 
26 6 11.3 11.3 39.6 
27 8 15.1 15.1 54.7 
28 9 17.0 17.0 71.7 
29 4 7.5 7.5 79.2 
30 5 9.4 9.4 88.7 
31 5 9.4 9.4 98.1 
32 1 1.9 1.9 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
Lampiran 23. Pengujian Normalitas 170
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Spasial Matematis GambarTeknik
N 53 53 53
Normal Parametersa,,b Mean 14.89 24.94 26.62
Std. Deviation 2.665 4.102 3.644
Most Extreme Differences Absolute .158 .222 .158
Positive .120 .124 .096
Negative -.158 -.222 -.158
Kolmogorov-Smirnov Z 1.154 1.620 1.152
Asymp. Sig. (2-tailed) .140 .011 .141
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Transformasi)
Spassqrt Mathsqrt gambsqrt
N 53 53 53
Normal Parametersa,,b Mean 1.9203 2.0678 2.1840
Std. Deviation .65856 .89204 .78689
Most Extreme Differences Absolute .127 .142 .125
Positive .119 .142 .109
Negative -.127 -.100 -.125
Kolmogorov-Smirnov Z .923 1.035 .907
Asymp. Sig. (2-tailed) .362 .234 .384
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Lampiran 24. Uji Linieritas 171
Kemampuan Membaca Gambar Teknik*Kecerdasan Spasial
ANOVA Table
Sum of Squares df
gambsqrt * Spassqrt Between Groups (Combined) 11.928 10
Linearity 4.432 1
Deviation from Linearity 7.496 9
Within Groups 20.270 42
Total 32.198 52
ANOVA Table
Mean Square F
gambsqrt * Spassqrt Between Groups (Combined) 1.193 2.472
Linearity 4.432 9.183
Deviation from Linearity .833 1.726
Within Groups .483
ANOVA Table
Sig.
gambsqrt * Spassqrt Between Groups (Combined) .020
Linearity .004
Deviation from Linearity .113
Lampiran 24. Uji Linieritas (Lanjutan) 172
Kemampuan Membaca Gambar Teknik*Kecerdasan Logis-Matematis
ANOVA Table
Sum of Squares df
gambsqrt * Mathsqrt Between Groups (Combined) 14.515 13
Linearity 4.234 1
Deviation from Linearity 10.281 12
Within Groups 17.683 39
Total 32.198 52
ANOVA Table
Mean Square F
gambsqrt * Mathsqrt Between Groups (Combined) 1.117 2.462
Linearity 4.234 9.338
Deviation from Linearity .857 1.889
Within Groups .453
ANOVA Table
Sig.
gambsqrt * Mathsqrt Between Groups (Combined) .015
Linearity .004
Deviation from Linearity .067
Lampiran 25. Pengujian Multikolinearitas 173
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.092 .333 3.275 .002
Spassqrt .324 .165 .271 1.968 .055
Mathsqrt .227 .122 .257 1.869 .068
a. Dependent Variable: gambsqrt
Coefficientsa
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Spassqrt .849 1.177
Mathsqrt .849 1.177
a. Dependent Variable: gambsqrt
Lampiran 26. Hasil Uji Hipotesis 174
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
gambsqrt 2.1840 .78689 53
Spassqrt 1.9203 .65856 53
Mathsqrt 2.0678 .89204 53
Correlations
gambsqrt Spassqrt Mathsqrt thitung
Pearson Correlation gambsqrt 1.000 .371 .363
Spassqrt .371 1.000 .388 2,853
Mathsqrt .363 .388 1.000 2,779
Sig. (1-tailed) gambsqrt . .003 .004
Spassqrt .003 . .002
Mathsqrt .004 .002 .
N gambsqrt 53 53 53
Spassqrt 53 53 53
Mathsqrt 53 53 53
Variables Entered/Removed
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 Mathsqrt,
Spassqrta
. Enter
a. All requested variables entered.
175
Lampiran 26. Hasil Uji Hipotesis (Lanjutan)
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .440a .194 .162 .72046
a. Predictors: (Constant), Mathsqrt, Spassqrt
ANOVAb
Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.245 2 3.122 6.015 .005a
Residual 25.953 50 .519
Total 32.198 52
a. Predictors: (Constant), Mathsqrt, Spassqrt
b. Dependent Variable: gambsqrt
Lampiran 27. Penentuan Jumlah Sampel 176
Rumus 3.1
(Sugiyono, 2013: 87)
Keterangan:
S : jumlah sampel
λ2 : dk=1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, dan 10%.
N : jumlah populasi
P = Q : 0,5
d : 0,05
maka jumlah sampelnya adalah:
S =
, , ,, ( ) , , ,
=
,,
= 52,75 = 53 Siswa
s = λ . N. P. Qd (N − 1) + λ . P. Q
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SILABUS MATA PELAJARAN : GAMBAR TEKNIK (PEMINATAN)
Satuan Pendidikan : SMK Kelas
: XI Kompetensi Inti :
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Kompetensi Dasar
Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
Belajar
Semester 3
1.1 Menyadari sempurnanya
konsep Tuhan tentang
benda-benda dengan
fenomenanya untuk
dipergunakan sebagai aturan
pemotongan gambar benda
teknik dan penempatan
ukuran pada gambar teknik.
1.2 Mengamalkan nilai-nilai
ajaran agama sebagai
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Kompetensi Dasar
Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
Belajar
tuntunan dalam
pembuatan gambar
potongan dan
penempatan ukuran
benda pada gambar
teknik
2.1 Mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, teliti, kritis,
rasa ingin tahu, inovatif dan
tanggung jawab dalam
menerapkan aturan
pemotongan dan
penempatan ukuran dalam
gambar teknik.
2.2 Menghargai kerjasama,
toleransi, damai, santun,
demokratis, dalam
menyelesaikan masalah
perbedaan konsep berpikir
dan cara melakukan
pemotongan dan
penempatan ukuran dalam
gambar teknik.
2.3 Menunjukkan sikap responsif,
proaktif, konsisten, dan
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan
dalam melakukan tugas
menggambar potongan 185
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Kompetensi Dasar
Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu
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Belajar
dan penempatan ukuran
pada gambar teknik.
3.1 Menggunakan aturan
tanda pemotongan dan
letak hasil gambar
potongan sesuai konsep
dan prosedur gambar
potongan
Pengenalan
tanda dan
letak hasil
gambar
potongan
 Garis
potong
 Panah arah
pemotong
an
 Huruf atau
simbol
pemotong
an
 Gambar
hasil
potongan
 peletakan
gambar
hasil
potongan
proyeksi
Mengamati
Mengamati tanda dan letak hasil
gambar potongan secara simetris
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk
membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang aturan gambar potongan
(tanda-tanda dan letak hasil gambar
potongan) serta cara membuat
gambar potongan simetris
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk
menjawab  pertanyaan yang diajukan
tentang aturan gambar potongan
(tanda-tanda dan letak hasil gambar
potongan) serta cara membuat
gambar potongan simetris
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai
pada yang lebih kompleks tentang
aturan
Tugas
Hasil pekerjaan
penempatan tanda
dan letak hasil
gambar potongan
simetris
Observasi
Proses
pelaksanaan
tugas penempatan
tanda dan letak hasil
gambar potongan
simetris
Tes
Tes lisan/ tertulis
terkait dengan
penempatan
tanda dan letak
hasil gambar
potongan simetris
5
minggu
x 2 jam
pelajar
an
Sato
G.,
Takes
hi, N.
Sugiha
rto H
(1983),
“Meng
gamba
r
Mesin
menur
ut
Stand
ar
ISO”,
PT.
Pradn
ya
Param
ita,
Jakart
a
Hantor
o,
Sirod
dan
Parjon
o.
(2005),
“Meng
gamba
r
4.1 Menyajikan gambar
potongan sesuai tanda
pemotongan dan aturan
tata letak hasil gambar
potongan.
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Kompetensi Dasar
Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
Belajar
gambar potongan (tanda-tanda dan
letak hasil gambar potongan) serta
cara membuat gambar potongan
simetris
Mengkomunikasikan Menyampaikan
hasil konseptualisasi tentang
aturan gambar   potongan (tanda-
tanda dan letak hasil gambar
potongan) yang diterapkan pada
pembuatan gambar potongan
simetris dalam bentuk lisan,
tulisan, dan gambar.
Mesin”
Adicita
, Jakart
a
Tables
for the
electric
trade
(GTZ)
GmbH
,Eschb
orn
Federa
l
Repub
lic of
Germa
ny
Buku
refere
nsi dan
artikel
yang
sesuai
3.2 Memprediksi penerapan
jenis gambar potongan
berdasarkan jenis
potongan sesuai aturan
potongan dalam satu
bidang, lebih dari satu
bidang, setengah,
setempat, diputar,
Pengenalan
dan penerapan
jenis gambar
potongan:
 Potongan
dalam
Mengamati
Mengamati jenis-jenis gambar
potongan
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar
untuk membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan
Tugas
Hasil pekerjaan
menggambar
potongan
Observasi
Proses
10
minggu
x 2 jam
pelajar
an
Sato
G.,
Takes
hi, N.
Sugiha
rto H
(1983),
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Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
Belajar
berurutan, dan potongan
melintang
satu
bidang
 Potongan
lebih dari
satu
bidang
 Potongan
setengah
 Potongan
setempat
 Potongan
diputar
 Potongan
berurutan
 Potongan
melintang
mandiri tentang jenis-jenis gambar
potongan dan pemilihan cara
pemotongan
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk
menjawab  pertanyaan yang diajukan
tentang jenis gambar potongan dan
pemilihan cara pemotongan
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai
pada yang lebih kompleks
tentang jenis- jenis gambar
potongan dan cara pemotongan
Mengkomunikasikan Menyampaikan
hasil konseptualisasi tentang
jenis- jenis pemotongan
yang diterapkan pada
pembuatan gambar potongan sesuai
aturan jenis pemotongan dalam
bentuk lisan, tulisan, dan gambar
pelaksanaan
tugas
menggambar
potongan
Tes
Tes lisan/ tertulis
terkait dengan
gambar potongan
“Meng
gamba
r
Mesin
menur
ut
Stand
ar
ISO”,
PT.
Pradn
ya
Param
ita,
Jakart
a
Hantor
o,
Sirod
dan
Parjon
o.
(2005),
“Meng
gamba
r
Mesin”
Adicita
,
Jakart
a
Tables
for the
electric
trade
4.2 Menalar penerapan jenis
gambar potongan
berdasarkan jenis potongan
sesuai aturan potongan
dalam satu bidang, lebih
dari satu bidang, setengah,
setempat, diputar,
berurutan, dan potongan
melintang
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(GTZ)
GmbH
,Eschb
orn
Federa
l
Repub
lic of
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ny
Buku
refere
nsi
dan
artikel
yang
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3.3 Mengkonsep penyajian
bidang benda yang tidak
boleh dipotong sesuai
prinsip gambar teknik
Pengenalan
dan
penyajian
bidang benda
yang tidak
boleh
dipotong
Menga
mati
Mengamati benda
yang
mempunyai bidang gambar
tidak boleh dipotong dan atau
gambar benda   yang
bidangnya   tidak boleh
dipotong
Mena
nya
Mengkondisikan situasi belajar
untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara
aktif dan mandiri tentang
aturan bidang benda yang tidak
boleh dipotong dan cara
menggambarnya
Mengeksplor
Tugas
Hasil pekerjaan
menggambar
bidang benda
yang tidak boleh
dipotong
Observasi Proses
pelaksanaan tugas
menggambar
bidang benda
yang tidak boleh
dipotong
Tes
Tes lisan/ tertulis
5
minggu
x 2 jam
pelajar
an
Sato
G.,
Takes
hi, N.
Sugiha
rto H
(1983),
“Meng
gamba
r
Mesin
menur
ut
Stand
ar
ISO”,
PT.
Pradn
4.3 Menyajikan bidang benda
yang tidak boleh dipotong
sesuai prinsip gambar teknik
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sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk
menjawab  pertanyaan yang diajukan
tentang aturan bidang benda yang
tidak boleh dipotong dan cara
menggambarnya
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai
pada yang lebih kompleks tentang
aturan bidang benda yang tidak
boleh dipotong dan cara
menggambarnya
Mengkomunikasikan Menyampaikan
hasil konseptualisasi tentang
aturan bidang benda yang tidak
boleh dipotong yang diterapkan
pada penggambaran benda
yang mempunyai yang tidak
boleh dipotong dalam bentuk
lisan, tulisan, dan gambar.
terkait dengan
gambar bidang
benda yang tidak
boleh dipotong
ya
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Semester 4
1.1 Menyadari sempurnanya
konsep Tuhan tentang
benda-benda dengan
fenomenanya untuk
dipergunakan sebagai aturan
pemotongan gambar benda
teknik dan penempatan
ukuran pada gambar teknik.
1.2 Mengamalkan nilai-nilai
ajaran agama sebagai
tuntunan dalam
pembuatan gambar
potongan dan
penempatan ukuran
benda pada gambar
teknik
2.1 Mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, teliti, kritis,
rasa ingin tahu, inovatif dan
tanggung jawab dalam
menerapkan aturan
pemotongan dan
penempatan ukuran dalam
gambar teknik. 191
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2.2 Menghargai kerjasama,
toleransi, damai, santun,
demokratis, dalam
menyelesaikan masalah
perbedaan konsep berpikir
dan cara melakukan
pemotongan dan
penempatan ukuran dalam
gambar teknik.
2.3 Menunjukkan sikap
responsif, proaktif,
konsisten, dan berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam melakukan tugas
menggambar potongan dan
penempatan ukuran pada
gambar teknik.
3.4 Menggunakan aturan tanda
ukuran dan peletakan ukuran
gambar berdasarkan
komponen garis ukuran,
garis bantu ukuran, batas
ukuran, angka dan simbol
ukuran
Tanda ukuran
dan aturan
peletakan
ukuran
gambar:
 Garis
ukuran
 Garis
bantu
ukuran
 Batas
ukuran
Mengamati
Mengamati gambar yang memuat
simbol-simbol ukuran dan peletakan
ukuran gambar yang bervariasi
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk
membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang simbol-simbol ukuran dan
aturan peletakan ukuran pada
gambar
Tugas
Hasil peletakan
ukuran pada
gambar teknik
Observasi Proses
pelaksanaan
peletakan ukuran
dalam menggambar
teknik
Tes
Tes tertulis terkait
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4.4 Menyajikan komponen
garis ukuran, garis bantu
ukuran, batas ukuran, angka
dan simbol ukuran sesuai
aturan tanda ukuran dan
peletakan ukuran gambar
teknik
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 Angka
dan
simbol
ukuran
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk
menjawab  pertanyaan yang diajukan
tentang simbol- simbol ukuran dan
aturan peletakan ukuran pada
gambar
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai
pada yang lebih kompleks tentang
simbol- simbol ukuran dan aturan
peletakan ukuran pada gambar
Mengkomunikasikan Menyampaikan
hasil konseptualisasi tentang
simbol- simbol ukuran dan
aturan peletakan ukuran
yang diterapkan pada gambar
dalam bentuk lisan, tulisan,
dan gambar.
dengan peletakan
ukuran pada
gambar teknik
ar
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3.5 Memprediksi dasar
pembuatan ukuran sesuai
bagian yang berfungsi dan
pandangan utama gambar
Dasar
pembuatan
ukuran:
 Bagian
yang
berfungsi
 Pandanga
n utama
gambar
Mengamati
Mengamati gambar-gambar
pandangan hasil proyeksi orthogonal
sebagai dasar pembuatan ukuran
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk
membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang aturan dasar pemilihan
gambar pandangan untuk
penempatan ukuran dan
menempatkan ukuran yang
diperlukan
Mengeksplorasi
Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen) untuk
menjawab  pertanyaan yang diajukan
tentang aturan dasar pemilihan
gambar pandangan untuk
penempatan
Tugas
Hasil dasar
pembuatan ukuran
pada
bagian/pandanga n
gambar teknik
Observasi Proses
pelaksanaan dasar
pembuatan ukuran
pada
bagian/pandanga n
gambar teknik
Tes
Tes tertulis terkait
dengan dasar
pembuatan ukuran
pada
bagian/pandanga n
gambar teknik
6
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4.5 Menalar penerapan dasar
pembuatan ukuran
sesuai bagian yang
berfungsi dan pandangan
utama gambar teknik
194
Lam
piran 30. Silabus
G
am
bar
Teknik
Kelas
XI (Lanjutan)
Kompetensi Dasar
Materi
Pokok Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu
Sumber
Belajar
ukuran dan menempatkan ukuran
sesuai bagian yang berfungsi dan
pandangan utama gambar teknik
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan tentang
aturan  dasar pemilihan gambar
pandangan untuk penempatan
ukuran dan menempatkan ukuran
sesuai bagian yang berfungsi dan
pandangan utama gambar  teknik
dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks
Mengkomunikasikan Menyampaikan
hasil konseptualisasi tentang
aturan dasar pemilihan
gambar pandangan untuk
penempatan ukuran dan
diterapkan pada gambar pandangan
dalam bentuk lisan, tulisan, dan
gambar.
Sirod
dan
Parjon
o.
(2005),
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3.6 Mengkonsep sistem
pemberian ukuran
berantai, sejajar,
kombinasi, berimpit,
koordinat, dan ukuran
khusus  berdasarkan
posisi, referensi dan
kebutuhan ukuran
langkah pengerjaan
benda.
Sistem
pemberian
ukuran:
 Ukuran
berantai
 Ukuran
sejajar
 Ukuran
kombinasi
 Ukuran
berimpit
 Ukuran
koordinat
 Ukuran
khusus
Mengamati
Mengamati macam-macam sistem
pemberian ukuran pada gambar
Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk
membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri
tentang macam-macam sistem
pemberian ukuran dan fungsinya
Pengumpulan Data Mengumpulkan
data yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda
konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang
macam- macam sistem pemberian
ukuran dan fungsinya
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan tentang
macam-macam sistem pemberian
ukuran sesuai fungsinya berdasarkan
posisi, referensi dan kebutuhan
langkah pengerjaan benda dengan
urutan dari yang sederhana sampai
pada yang lebih kompleks.
Tugas
Hasil sistem
pemberian
ukuran pada
gambar teknik
Observasi Proses
pelaksanaan sistem
pemberian ukuran
dalam menggambar
teknik
Tes
Tes tertulis terkait
dengan sistem
pemberian
ukuran pada
gambar teknik
7
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4.6 Mengolah penerapan sistem
pemberian ukuran berantai,
sejajar, kombinasi, berimpit,
koordinat, dan ukuran
khusus  berdasarkan posisi,
referensi dan kebutuhan
ukuran langkah pengerjaan
benda
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Mengkomunikasikan Menyampaikan
hasil konseptualisasi tentang
macam- macam sistem pemberian
ukuran dan menerapkan
berdasarkan posisi, referensi dan
kebutuhan langkah pengerjaan
benda dalam bentuk lisan,
tulisan, dan gambar.
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Lampiran 31. Pedoman Transformasi Data 198
Bentuk Grafik Histogram
Bentuk Grafik Histogram Bentuk Transformasi
Moderate positive skewness SQRT (x) atau akar kuadrat
Substansial positive skewness LG10 (x) atau logaritma 10 atau LN
Severe positive skewness dengan bentuk L 1/x atau inverse
Moderate negative skewness SQRT (k-x)
Substansial negative skewness LG10(k-x)
Severe negative skewness dengan bentuk J 1/(k-x)
k = nilai tertinggi dari data mentah x
Gozhali, Imam (2011: 36-38)
Lampiran 32. Tabel R Product Moment α:0,05 199
(Imam Gozhali, 2011: 443)
Lampiran 33. Tabel Distribusi F 200
Lampiran 34. Tabel Distribusi t α: 0,05 201
(Imam Gozhali, 2011: 443)
Lampiran 36. Tabel Chi Square  204 
 
